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KEPUTUSAN PRESIDEN R E F U H U K INDGMESJA 
N O M O R S 0 T A H U N 2 0 0 3 

T E N T A N C . 

P I ; D O J M . \ N PELAK5ANAAN PENGADAAN U A R A N G / J A S A HtMERIN'l'AH 

V,cnimixirg • a bahwa ague pengadaan barnng/jasa pi:iiieriu(ali y^ng dibiayai 
dengsu Anggrti'an Pcndapiilan E^Ianjft Ne^aca /AiiggaLnn 
Pendnpfllan BeUnja Daerali tAFUN/APUDJ dat:'al diljikiaLinkiin 
dcngnii efeklif dan cHsicji dcnjaii pt'iiisip jxu'samgan seliaL, 
U'ansparaii, tei-buka, dan perUku^n yang adil bagi scmua pihak, 
Khingga hfljilnya dapal dipcrtariggungjawnbknn bait dan icgi fisik, 
keuaugan mnnpun manfnatnya bagi fccUnCaian uigas Feiiirrintth 
dan pclayjnan maayarakai, dipandang pcrlu mcnyempurnakan 
Kcpulusan Fresiden Nomor I S Tahun 2000 icnlang Pcdoman 
Pclaksaiiaan Fcngadaan Baiang/Jeisa Inslansi Pemcnntah, 

b, bahwA untuk maksud tersebut di alas, pedu diteiapkan KcpuEusar, 
Pre si den teitinng Pedoman Relflksanaaii Fcngadaan Uaiflng/Jjisa 
Peniet iiilahj 

McngLiigat : i , Pasal 4 ayai iU Undang-Undang Dasar 1945 scbagaimana icUh 
diubali dengan Pcrubahan Kccmpai Undang^Undang Da^ar I 9 4 5 j 

Z. Fcjflluran Pemcrintah Nomor 29 Tahun 2000 tcntang 

Indonesia Tahur 2000 Nomor 64 Tambaban Umbaran Ncgais 
Nonior39r>6>; 

3, Kc|iLilu!irin I'ltsidcn Nomor 42 TnLiun 2002 teiihmg iVdoiuiin 
Pclakaaiiaan Angganin PcndapaUn dan Belniija Ncgara (l^cmbaran 
Ncgara Rcpublik Indoncii* Tahun 200Z Nomor 73 Timbahan 
Ixnibaran Ncgara Nomor42l2J^ 

PRtSlDLV REPUBUK INDONESIA, 

I Pcnyclcnggai-nan Jasa Konslruksi (Lc nbarjin Keg"*''^ Rcpublik 

MEMUTUSKAN: 



P R E S I D E D 
R C P U H L t K INDONES IA 

MEMUTUSKAN; 

KITIJTUSAN HRHSIDEN TLNTANG PtlUOMAN i'ELAlCSANAAN 
I'EKGAUAAN BAKANG/JASA PtMERINTAH, 

BADE 
KITENTUAN UMUM 

Bagifln Ferlama 
Pengerlijin Islilflb 

Paul 1 

Dalam Kcpulusan Prcsidcn ini , yang dimaksud dengan : 

1 ' Pciigadaan barang/jua pcmerinUh idalah kegiatan pcngadaan 
baiang/jaaa yang dibiayai dengan AFn .V/APUn, baik yang 
dllaksanakari sccara swakeloln maupun oleh penycdia bavang/jasaj 

2. Fengguna barang/jasi adalah kepala kanloi/saluan kerja/ 
iwrnimpin pcoyck/pemimpm bagian proyek/pengguna anggaran 
Dacrah/pejabat yang diaamakan sebagai pcmilik pckerjoan yang 
bcrunggung Jawab alas pelaksanaan pcngadaan barai.g/jasa dalam 
lingkuiLgan unil kerja/proyek tertenlu; 

3. Pcnyedia barang/jasa adaiah badan usaha alau orang pcrscorangan 
yang kcgiatan usahanya mcnycdiakan barang/layanan j a i a ; 

4. Kepala kanlor/utuan kcrja adalah pejabat sirjjktural departcmen/ 
Icinboga yang bertanggung jawab atas pelaksanaan pcngadaan 
bamng/jua yang dibiayai dari dana anggaran belanja rutin APBN^ 

5. Peminxpin proyek/pemimpin bagian prayek adalflh pejabat yang 
diangkat olch Mcntcri/Pemiinpin Lcinbaga/Gubcmur/Bupali/ 
Walikola/pejabal yang diberi k u u a , yang bertanggung jawab atas 
pclaksanaan pcngadMan bArang/jasa yang dibiayai dari anggaran 
bclanji pembangunan APBNi 

6. Pengguna 
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6. Peiigjuna Anggaratt D.icuih adalali pcjalMl di Mngkimgan 
pcmctinlah propirsi/ kabupntcn/kota yang ttfrljingguiig jnwnbnljis 
pdaksrtnaan pengadaan barang/jasfl yang dibiayai dari dana 
njiggaian bclanja APBD; 

7. Pcjabal y«ng diuunakan adalah pcjabat yang diangkal olch pcjabil 
yang bei-wcnang di lingkungan Tcntara Nasional Indonesia (TNI)/ 
Kcpoliiian Rcpublik Indonesia (Ft)lii)/peincrinlah ri.icmh/Bank 
Indonesia (h])/Dadan Hukum Miiik Ncgara (iiliMN)/liiulan Usnhft 
Milik Negai-n (BUMN)/Badan Usaha Milik Dacrah (iUJjMD), yang 
bonanggi)ng jawab alas pelaksanaan pcngadun barang/jasa yang 
dibiayai dari AFBN/APUD; 

3. Fanitia pengadasn adalah lim yang diangkai o k h pengguna 
barang/jAsa untuk melaksanakfln pcmiiihaii pcnyedin harang/jasa; 

3. Pcjabal pcngadaan adalah pcrsonil ysng diangkat oleh pengguna 
barang/jasa unluk mdaksanakan pemilihan penyedia barang/jasj 
dengan nilai sampai dengan Kp50.000.000,00 (lima puluh juta 
rupialxlj 

10. remilihan penycdia barang/jasa adalah kegiatan unluk menetapkan 
penyedia barang/jasa yang akan diluqjuk unluk mclakaanakan 
pcktijaan; 

1 1 . Barang adalah bcnda dalam bcrbagai benluk dan uraian, yang 
meliputi bahan baku, barang sclengah jadi , barang jadi/peralalan, 
yang spciifikasinya ditelapkan oleh pcnggunn barang/jasa; 

I Z . Jasa Pemborongan adalah layanan pekerjaan pclaksnnaan konstruksi 
aiau wujud Hsik Uinnya yang pcrencanaan icknis dan siJesirikasinya 
dilctapkan pcngguna barang/jau dan proses serU pclaksanaannya 
diawisi oleh pcngguna barang/jasa; 

I 3 . j a i a . . 
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13. JasH Konsultansi idatah layanan jasa tealilian piofcsionnl dalam 

Vx^rbagfli bidang yang mctiputi jasa perencanaan konslruksi, jasa 
pcngawflsan konslruksi, dan jasa pclayanan piofcsi lainnya, dalam 
rangka mcncapai sasaran lerlcnlu yang kcluarannya bettwnluk 
piranli iunak yang disusun sccara aisknatis berdaaarkan kerangka 
aouan kctja yang dilciapkan pcngguna jasa; 

14. Jasa iflinnya adaUK segala pekcrjaan dan atau pcnycdi.inin jasa sclain 
Jasa konsulUnsi, jasa pemborongan, Jan ^inasokan baiAiig; 

5cL'Linkal kLMlili.in pcngadanii LvirHng/ja;a pmiicTinlali .id.ikih biilda 
bukli pcngnkuan alas kompclcnsi dan kcmampuan pi-ofesi di bidang 
pcngadaah bjirang/jaia peiiicrmlah yang iiicru]ukaii i^rsyaralan 
SLscOh'ing unluk diangkai sebagai pengguna barang/jaM alau 
panilia/pcjAbal pengadaaii; 

IG, Dokunicn |?ciigadanii adalah dokumcn yang djsijijjkjjii olcli 
luiiilia/pcjabal pcngadaan sebagai |Kdoinan dalam proses 
|¥i i ib i j i i la i i dan pcnyampamn pcnawanin olch c a l m jicnyedin 
barang/jasa serta pedoman evalussi pcnawaran oleh paniiia/pejabat 
pcngadaan; 

IT, KonUak adalah pedkatin antara pengguna banng/jasa dengan 

penycdia barang/jasa dalam pclaksanaar pcngadaan barang/jasa; 

18. L'Sfliia kccil lermasuk koperasi kecil adalah kcgiatan ekonomi rakyal 
yang bcrskala kecil dan mcmcnuhi kriteiia yang dilelapknn dalam 
Undang-undang Nomor9Tahun I995(eniang Usaha Kccil; 

13. Sural jaminan adalah jaminan lertui a yang dikcluarkan bank 
uisnim/lcmbaga kcuangan lainnya yang dibcrikan olch penyedia 
bai-ang/jaui kcpada pengguna barang/jasa unluk iiienjamin 
terpcnuhinyi penyantaji/kcw^jibui penycdU tsanng/jasa; 

ZO. KcmJraan ». 
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20. KemiLraan adaUh kerjnsama usaha antaiA penycdia barang/jasa 
dalam negeri maupun dengan luar negcrl yang niasjng- masing 
pihak mempunyai hak, Itcwfljibaii dan Unggung jawab yang jelaa, 
berdaanxkan keaepakaUn beisaiiia yang diliiaiigkAii dalam 
pcrjanjUn tcrtulis; 

21. Fakla inlcgnlas adalah sural pcinyalaan yang ditandalangrtni olch 
pcngguna barang/jasa/pan ilia pcngadaan/pcjabat pcngadaan/ 
penycdia barang/jasa yang bcrisi ikrar unluk menccgah dan lidak 
nielakukfln kolusi, korupsi, dan nepolisine (KKN) dalaLU pclak.iatiaan 
pcngadaan barang/jasa; 

22. Pekeriaan komplcks adaUh pekcijaaii y ing memeiluknii Icknologi 
linggi dan/AlBU incmpunyai resiko tinggr daii/alau iiienggunakan 
fjctalatan didesain khusus dan/alau bet r.iiai di alas 
Rp50.000,000,000,00 (linm puluh miliar rupiah). 

Bagian Kedua 
Maksud dan Tujuan 

Pflsal 2 

(1) M.-ik.sud dibcrlakukannya Kcpuiusaii Preridcn ini adabh unluk 
mcngalur pciaksanaan pcngadaan bainng/jasa yang sebagian 
alau sdurulinya dibiayai dari AFBNVAFIiU, 

{ ! ) Tujuan diberlakukannya Keputiisan Presiden ini adakh agar 
pclaksanaan pcngadaan barang/ja^a yang sc bagi an atau 

' sdunihnya dibiayai AFBN/AP3D dilkkukan secara efiskn, efekiif, 
lerbuka dan bersaing, transparan, ftdil/lLdak diskriminalif, dan 
akunlflbeL 

Bagian Keliga 
Prinsip DasAT 

Fflsal 3 

Pcngadaan barang/jasa wajib raencrapkan prinsip-pnnsip : 
'• ' . a . efisien . . . 
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A. ci'isien, betarli pcngadaan barang/jasa harus dmsahakar. dengan 
menggunakflii dana dan daya yang Icrbaias uniiik mcncapai 
sar;ai'ari yang dilelapkar dakm waktu sestngkal-singkaLnya dan 
dapal dipei'liijiggutigiawabkan; 

b. efeklit, beravii pcngadaan barang/jasa harus sesuai dengan 
kebuiuhan yang tdah dilciapkan dan dapai mcmbcrikan manfaal 
yang scbcsar-bcsarnya sesuat dengan saiaran yang ditelapkan; 

c. terbuka dan bcrsaing, bcrnrli pcngadaan barang/jasa harus Icrbuka 
bag! pejiycdia barang/jasa yang tuemenulxi ptnsyaratan dan 
dilakukan mclalui pcrsaingnn yang schat di aniara penycdia 
barang/jasa yang sctara dan mcmcnuhi syarai/krilctia lerlcnlu 
bcrdasarkan kelcniuan dan proseduryangjclasdan Iransparan; 

d. transparan, bcrarti scmua ketentuan dan in forma si jiicngcnai 
fiengadaan barang/jasa, lermasuk syarat Icknis admintslrasi 
j>engadann, lata cara cvaluasij hasil cvaluasi, pcnolapan calon 
penyedia barang/jasa, sifaliiya tcrbuka bagi peserla penycdia 
barang/jasa yang berminal Scria bagi masyarakat Luas pada 
uniumnya; 

e. adil/lidak diskriminalif, bcrflrli memberikan pcilakiian yarg samfl 
bagi semua calon penycdia barangnjasa dan lidak mcngarah unluk 
mcmbcri keunlungan kcpada pihak tcrtcnlu, dengan cana dan alau 
alasan apapun; 

f. flkuntabelj berarti harus mencapoi sasaran baik fisik, kcuangan 
maupun manfaal bogi kclancaran pelaksanaan tugas umum 
pcmerintahan dan pelayanan masyarakal scsuai dengan prinsip-
prinsip seriA ketentuan yang bcriaku dialam pcngadaan barang/jasa. 

Bagian Keempal 
Kebijakan Umum 

PflSfll 4 

Kebijakan umum pemcrintah dalam pcngadaan barang/jasa adalah : 
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il, nieniiigkatkan pengguriflfln prodiik^i djilam nrgt'vi, ranoang iMMgrm 
dim jxickHyasaan nasiunnl yang Nisjuaniiya iid^iLili nicni;x:LLLias 
lApangAn kerja dan mcngenibangkan induslri dnl.ini ncgcH dalam 
ratigka nienmgkalkan daya salng bariing/jasa pi-oduksi dalam negen 
pada perdagangan miemasional; 

b. meningkaikan peian serta uMha kcci! temiAAiik kopcrasi kcdl dan 
kcloinpok mflsyarakat djilam peiigadiiiiu bariins/jjisn; 

c, mciiyedcrliiiimkaii keientuan dan lain eani iiriluk mrm|vi-ceprEl 
pluses puiigambilan kcpuLusan dalaiii pengatLi-ui b.irjmg/jasii; 

d- iiimjiigkalkrtn piurcsionaUsine, kGtn.indin.-iti, dnii L!ny,gungja\v:i|> 

pengguna barang/jau, panitia/pejabal pengailian, dan penyedia 
barang/jasa; 

c. meningkfltkfln penerljuHHn ncgam luclalui seklor |^ert>ajakHn; 

f. inenumbuhkembangkan peran sena usaha nasional; . 

g. mcngliamskan pelaksanaan pemilihan pcny^^dia barang/jasa 
dilikukan di dalam wiUyah Kegara Kesaluan Republik Indonesia; 

b, mcnghamskan pengumuman secara Eeibukn rcncana pcngadaan 
barang/jflSA kceuali pcngadaan bflr-ing/jflsa yang bcrsifal raliflsia 
pada SCkap awal pelaksanaan anggaran kcpada masyarakAl luas. 

Bagian KeFima 
Elika Pcngadaan 

Pasal 5 

Pengguna barang/jasa, penyedia barang/jasa, dan para pihak yang 
terkait dalam pelaksanaan pcngadaan barang/jaut harus memaluhi 
clika sebagai bcrikul: 

a. melaksanakan lugos sccara tertib, discrtai rasa Eanggungjawab untuk 
mcncapai sasaran kelancann don kclcpalan tcrcapainya lujuan 
pcngadaan barang/jasi; 

b, bckcrja . . . 
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bekcijn secatA profcsional dan mandiri alas dasar kejitjuran, seria 
mciijaga kcrahasiaan dokumcn pcngadaan barang dan jasa yang 
suKarusnya dirahasiakan untuk mcnccgah terjadinya ponyimpangan 
dalam pcngadaan barang/jasa; 

c. Lidak salirg inempcngaruhi baik langsung maupun lidak tengsung 
untuk mcnccgah dan menghindflLl tcrjadinya pcisaingan lidak 
schal; 

d. mencrima dan bcrtanggung jawab tias scgala kcputusan yang 
^ dilctapkan sesuai dengan kesepakatan ]:iara pihak; 

e. mcnghindari dan menccgah icrjadinya pertenixiigan kepenlingan 
par* pihak yang icriiail , langsung maupun tidak Ungsung dalair 
proses pcngadaan barang/jasa {coiltlict of iiUeresfi\ 

L menghindari dan mcnccgah tcrjadinyn pcmborosan dan kebocoran 
kcuangaii negara dalam pcngadaan banng/jasa: 

g. mcnghindan dan mcncegah pcnynlahgunaan wcwcnang dan/alau 
kolusi dengan lujuan untuk keurlungan pribadi, golongan atau 
pihak lam yang secara langsung aUu lidak langsung mcrugikan 
ncgarai 

h. lidak mcncriina, tidak mcnawarkan atau lidak mcnjanjikfln unluk 
mcmbcri alau mencruna hadiah, imbalan bcrupa apa s^a kcpada 
siapapur yang dikctahui atau palut dapat diduga bcrkailnn dengan 
pcnghdann barang/jasa. 

Bagian Keen am 
relaksanaan Alas Bengadaan 

Pasaie 

Pelaksanaan pcngndnan barang/jasa pemcrmUh dilakukan : 
I . dengan menggunakan penycdia barang/jasa; 
IL dengan cam swnkclola, 

4 Bagian . . . 
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Bjgian Kciujuh 
Ruang Lmgkup 

FauL 7 

Huang lingkup berlakunya Keputusan Fresiden ini adaUh untuk : 

fl. pcngfldfifln barflng/jasa yang peinbUyflflTiiiyfl rebflgian atau 
seiuruhnya dibcbankan pada APBN/APBD; 

b. pengfliJaan barang/jaia yang scbagjan alau jeliinUmya dibiayai 
daii pjjijaman/hibjli Juar ncgcri (FHLN) yang scsuai alau hdak 
bencnlangan dengan pcdoinan dan keientuan pcngadaan 
barang/jasa dari pembcri pinjamaii/hibah bcvsangkuten; 

c. pen^daan barang/jasa unluk mve^tasi di lingkungan B I , 
BHMN, BUMN, BUMD, yang pembiayaannya sebagian aUu 
icluruhnya dibcbankan pada APBN/AFBD. 

Pengaluran pcngadaan barang/jaaa pemenniah yang dibiayai dari 
dana A P B N , apabila ditindaklanjuti dengan Keputusan Menteri/ 
Pcmimpin Lcinbaga/Fanglima TNI/Kapolrj'/Dewan Gubemur Bl/ 

Pcmimpin BKMN/Dlrcbi BUMN lierus Xclap bcrpedoinan scrta 
lidak boleh bcriCnUngfln dengan itelcnluaii datain Kcpulusan 
Frcsiden ini , \ 

Feraluran Dacrah/Kcpulusan Kepala Dacrah yang inengatur 
pengaiiun barang/jaaa pemcrintah yang dibiayai dari dana AFBD 
harus leiap bcrpedomtn serta tidak boleh berlentangan dengan 
kelenluan dalam Keputusan Fresiden ini. 

1 BAD [ J . 
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BABH 

JTNLiAUAAN VANG DI1.AK3ANAKAN I'LNVEUJAliARANG/jA^iA 
Bflgian I'crlama 

Pembinywrn Pcngadaan 

Depfl rlcme n/ Kcine n ten an/Lembaga/TNI / Po, ri / Pemc rin lah Oae rah/ 
1>1/BHMN7 BUMN/BUMD wj^ib menyediskan biaya adminisdari 
proyek untuk mendukung pelaksanaan pcngadaan barang/jnafl yang 
dibiayai dari APBN/APBO, yailu : 

a. honoraiium pengguna barang/jasa, panitia/pejabal pcngadaan, 
bciida Kara wan, dan staf proyek; 

t , pengumuman pcngadaan barang/jaia; 

c. penggandaaij dokumcn pcngadaan barang/jjisa dan/alau dokumcn 
prakuaiifikasi; 

d. adininisirasi lainnya yang diperlukan untuk juendukung 
pcliiksanAHn pengadaan baEang/jaaa. 

Bagian Kcdua 
Tugas Pokok dan Pcrsyaratan Tara Pihak 

Faragraf Fertama 
Persyiratan dan Tugaa Pokok Fcngsuna Dflrang/Josn 

P a u l 9 

Pengguna barang/jaw harus mcmeruhi persyaralan sebagai 
bcrikut; 
a, mcmiliki integrilas moral; 
b. memiliki drsrptin tinggi; 
c- mcmilUd langgung jawab dan fcualifikasi leknis serta 

manajcrial unluk melaS^sinakan lugaa yang dibebankan 
kcpodanya; 
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d. memiliki sertifikat ktaiilisn pcngadaan bai'Hiig/jaai pemcrintah; 
e. memiliki keniampuan unluk mengflinbil keputusan, berEindak 

Ecgas dan ketcladanati dalam sjkap dan pcrilaku scr(a tjdak 
perrah terlibal KKN. 

<p.) Berdasarkan usulan pimpinan unjt kerja yang bersangkuUn 
dcrgan persyaralan scbagaiinana di maksud dalniii ayaE ( 1 ) , 
pengguna barang/jasa diangkai dengan sural kepulusan 
Mi'iiLL'ii/l'anglima •rNI/Kapolri/rciniiiipiii l/Miib.iga/CLibenmr/ 
Itupali/Waiikota/Dewiin Gubernur Bl/I'cjiiiiiipiii ISMMN/Djceksi 
BUMN/BUMDatau pcjabal yang diberi iuasa, 

(3j Tiigas pokok pengguna barang/jasa dakm pengadaan barang/jasa 
attalah: 
a. . mcnyusun pcrencanaan pcngadaan barang/jasa; 
b . iiiengangkat patuua/pejahit pengadaan barang/jasa; 
c. menetapkan pakcl-paket pekerjaan discrliii ketenliian 

mengenai pcningkalan penggunaan prodnksj cklam negeri dan 
penirgkatan pcmberian kesempalan bagi usaha kccil termasiik 
kopcrasi kecil, scrla keloinpok masyarakat; 

d. luenciapkan dan mengcsahkan harga perkiraan sendiri CHFS), 
jadual, lata cars pelaksanaan dan lokasi pcngadaan yang 
disuEun panilia pengadaan; 

e. menetapkan dan mengesflhkan hasil pengadaan panitia/pejabal 
pcngadaan sesuai kcwenangannya; 

\ 

f. menefapkan besaran uang muka yang menjadi hak penycdja 
barang/jasa scsual kelenluan yang berlaku; 

g. menyiapkan dan melaksanakan psrianjian/konlrak dengan 
pihak penyedia barang/jasa; 

h . melaporkan pelaksanaan/penyelesaian pcngadaan barang/jasa 
kepada pimpinan inslansinya; 

i . mengendalikan . . . 

H 
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' i , mengcndalikfln pelaksflnaar perjanjifln/konlrak; 
j . luenyei'ahkfln asct hasil pengadisn bnirang/jasa dan aset 

Ininnya kepada Merileri/PangHma TNI/Kep^ila Folri/Pcmimpin 
Lembaga/GubernuT/Bupatj/WalikoIfl/Dcwan Gubemur Bl/ 
Pcmimpin I3HMN/Diieksi BL)MN/3UMD dengan beriu acara 
pcuyciahan; 

k. menandatangan] pakia inlegrilas sebchim pclakMnaan 
pcngadaan barang/jasa dtmulai. 

(•1) Pengguna barang/jasa diUrang mengfldakan ikatan pcrjatyian 
dengan penyedia barang/jasa apabila bclum Eersedia anggaran 
alau lidak cukup lersedia anggnran yang nkan mcngakibatkan 
dilampauinya batas anggaran yang lersedia uutuk kegialan/proyck 
yang dibiayai daii APBN/AFBD, 

(5) Pengguna barang/jasa bcrtanggung jj.wab dari scgi admmislrasi, 
fisik, kcuangan, dan fungslonal alas pcngadaan barang/jasa yning 
dilaksanakarnya. 

Faragraf Kedua 
Pembentukan, Fcrsyaratan, Tugas Fokok, dar. Keanggotaan 

Panilia/rejabaE Pengadaan 

Pasal 10 

(1) Fanilin pengadaan wajib dibcmuk untuk semua pengadaan dengan 
nilai di atas kp50.000.000,00 (lima puluh jula rupiah), 

C2) Untuk pcngadaan sampai dengan nilai RpSO.OOO.000,00 flhna 
puluh jula rupjflhj dapat diUksanakan oleh panitia alau pejabnt 
pcngadaan, 

{3J Anggoln panilia pcngadaan bcrasal dari pegawni negcri, baik dari 
insiansi sendiri maupun inslansi leknis lainnya. 

(4) Pan ilia/pcjabal pengadaan aebagaimflia dimaksud dalam aynl (1) 
dan ayat {2] di atas hnrus mcmcnuhi persyaratan sebagai bcrikut: 
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a. memiliki inlegnlas iiiorali disiplirx dan langgung javvals dnlam 
meliiksanakan lugaj; 

^ b. incmahimi kcseluruhan pckcrjaan yang akan diftdakan; 
c. nicmahami jcnia pckerjaaii Lertentu yang mcnjadi tugas 

panilin/pcjibai pengadaan yang berwmgkuUn; 
d. mcmahami isi dokumen pengixdaan/meloda dan piosedur 

pengadaan berdasarkan Kcpvituson Prwiden ini; 
e. lidak mempunyai hubungan kcluarga dengan pejabal yang 

mengangkal dan meneiapkannya sebagai pa ml hi/pejabal 
pcngadaan; 

r. mcjniliki sertiflkal keahlian pengadaan barang/jasa 
penienniab. 

tG) Tugas, wcwenang, dan langgung jawab pan ilia/pcjabal pengadaan 
melipulL sebagai berikull 
a menyusun jadual dan mcncUipkan cara pelaksanaan serta 

Jokasi pengadaan; 
b. menyuiun dan menyiapkan harga perkiraan acndiri (HPS); 
c. m e n y i a t ^ n dokumen pengadaan; 

' d. mengumumknn pcngadaan barang/jasa melalui media celak 
dan papan pengumuman rcsmi unluk penerangan umurn, dan 
j ika mcmungkinkan mdalui media dektronik; 

e. menilai kualiRkasi penyedia melaJui pascakualifikasi atau 
prakualifikasi; 

f. melakukan cvaJuoai lerhadap pcnawaran yang maauk; 
g. mcnguauikan calon pemcnang; 
h . membuit laporan mcngcnoi proaea dan hasil pengadaan ke(:«da 

pengguna barang/jasa; . 
i. mcnandaUngani pakta inlegritu ocbclum pelaksanaan -

pengadaan bonng/jasa dimuUi . 

• (6) Panfi i 
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£6) Panitia bcrjumiah gasal bcranggotakjin s c k u r a n g - t u E a i t g n y a 3 
(Uga) oraiig yang memahamj Ula c a i ^ pengadaan, subsiansi 
pekcriaan/kcgiatan yang bersangkulan dan bidf lng lain yang 
diperlukan, balk dari unsur-unsur di dalaru m a u p u n dari luar 
instansi yang bcrsangkulnn-

(7) Pejabal pcngndaan hanya 1 (salu) orang yang m c m a l i a m i lala 
cara pengadnan, stibslansi pekerjaan/kcgiatan yang btrsangkutan 
dan bidang lain yang diperlukan, baik dari imsur-nniur di dalam 
maiipuii dari luar mslansi yang bemngkuinn. 

{8) fJilrtr.iiigduduk scUigrii pjlitilifi/jicfabiil [xiiiy.adajLii; 
a, pcnggunn b-irang/jnisa dan bcnd.ihnmwan; 
IE pcgawai pada Budan Pcngawasan Kcuangan d i n rcmbiiitgun.in 

(GFKP)/ln5pekloral Jetidcral Departemen/Jnspe.kloi'£it Utama 
Leiiibaga Fcmerintah Kon Depaitenicn/ Uadan FcngHiwas 
Dacrah Propinsi/Kabu paten/Kola, Pengawasan Inlemal 
Pl/DltMN/BUMN/BUMD kecuali menjadi panilia/pejabat 
pengadaan unluk pengadaan barang/jasa yang dibuiuhkan 
instansinya-

Parflgraf Keliga 
J Pcrsyaralan Penyedia Barang/jasa 

Pasal 11 

( 0 Pcrsyaralan penyedia barang/jasa dalam pelaksanaan pcngadaan 
adalah sebagai berikut: 
a. nieinenuhi ketentuan peraturan perundang-undangan untuk 

menjalftnkan usaha/kcgiatan sebagai penyedia Uivang/jasa; 
b- memiUki keahlian^ pcngaUinan, kemampuan lekms dan 

man^'eriaJ unluk mcnyediakan bar4r,g/jflsa; 
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c. tidak dalAin p e n g a w a s a n p c n g a d i l a n , Eidflk paijil, kegialan 
usflhanyfl tidak sedang dihcnlikjin, dan/aUu d i rcks i y.ing 
bertmdak u n l u k dan nUs nama perusahaan l idak sedang dalam 
menjalani sanksi pidana; 

d. secara hukum rnempunyai kapasilas n ienanda langan i konlrak; 
e. sebagm wajib pajak sudah mcivenuhi kewajiban peEpajakan 

tahun lerakhir, dibukliknn dengan melaiiipirkan Tolokopi bukli 
liinda tcriiiifl penyainpaian Sural Pajak Tahunan {IFO Pajak 
Pciighasilan (FPh) lahuu terakhii, dan fotokopi Sural Scloran 
Pajak (SSP) PFh Paul 2 9 ; 

f. dalam kurun waktu 4 (eiiipaO tnhun lei-akhir pernaK iiiempcr-
oleh pckcrjaan mcnyediakan ba/ang/jasa baik di lingkungnn 
t:>emermtah maupun swssla t r n n a s u k pengnliimfln subkonlraki 
kccual i penyedia barang/jasa yang bai u bcrdiri k u r a n g dari 3 
(tiga) l a h u n ; 

g. memiliki sumber daya manusia, modal, peralatan, dan fasilitas 
lain yang diperlukan dalam p c n g a d a a n barang / j a M ; 

l i , lidak iiiasuk dalniii dpillar l i i lam; 
i . mcKii l iki Rlamat ictnp dan jeUs serta dapat dijangkau dengan 

j . kliusus untuk penyedia barang/jain ornng pcrseorangpin 
• persyantinnya sama dehgan d i aUs kecuali huruf f, 

(2p Tcnaga ahli yang akan ditugaskan daUm melaksanakan pekcrjaan 
jasa konsul lansi harus mcmcnuhi persyarfllan scbagni Itcrikul; 
a. memiliki Nomor Pokok y/aj\o p ^ a k (NPWPJ dan bukli 

penyelesaian kcw^jibin p^jak; 
b. lulusan pergunian linggi negeri aUu petguruan linggi swaata 

yang teUh diaJuxcUuui o leh insiansi yang berwenang atau yang 
lului ujian negant, aUu perguruan tinggi luar negen yang 
ijasahnya telah disahkan/diakui oleh instansi pcmerUtah yang 
berwenang di bidang pendidikan tinggi; 



C, rnempunyai pengalnman di bidangnya. 

(3) I'cgawai ncgcn, pegawai BL, pcgawai OUMN/IHI.MN/UUMO 
dilarang iucnjadi penycdia haiMiig/jasHi, Wccujili yang 
bmifljigkulan mcngnmbit ciili di hiar tengguiigaii negitrn/BI/ 
MIIMN/UUMN/ BUMD. 

(4J rcnycdia barflng/jflsa y a n g ke:kutscr[flan?;ya mcnimbulkaii 
pcrlenlangan kcpentingan dilacnrig m c n j a d i pcnycdin barang/jasfl . 

(S) Terpcruhlnya penyaratjin penyedia barang/jasa dinilai melaLui 
proses prakualifikasi aUu pascakuahfikasi olch panitia/pejabal 
pcngadaan. 

Bagian Keliga 
Jadual Pelaksanaan FeimJihan Penycdia Barang/jasa 

Pasal 12 

Pengguna baiang/jasa w^jib incngalokasikan w a k l u yang cukup unluk 
penayangan pengumuman, kesempalan unluk pengambilar dokumcn, 
kuempaUn unluk mempdAjari dokumcn, dan pcnyiapan dokumcn 
p c n a w a r a n . 

Bagian Keempal 
Penyuiunan Harga Perkiraan Sendiri 

PasaL13 ' 

CD Pengguna barang/jasa wajib memiliki harga p e r t i r w n sendtH 
(HPS) yang dikalkulasikan secara k e f h l i a n dar berdasarkan data 
yang dapal dipcrtangunj^'awabkan, 

(2) HPS disusun olch panitia/pejabal pengadaan d i n ditelapkan oleh 
pengguna barang/jasa . 

(3) HPS. . . 
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i'l) diguMJik^n vl>R>;ai a\M imluk iiicnilai LewjEjnran h . t i ^ 
txnawrtmo Icniiasuk jinciflnnya d.vx unluk menctiipkiin bcsarnn 

l.imbfllian nilai jaiTiinan pelflksnriflan bjigi i^crawnnn yangd in i fn i 

Leilalu rcndah, letapi lidak dapat dtjadikan dasar untuk 
iMcngguxurkan pcnawnrnn, 

H ) Niiai ioEal HPS lerbuka dan lidak bersTal rahasia. 

(5) HPS mcrupakan salah salu acunn dalam mciicnlukjin (.iinTMlian 
tuLni jaminan. 

Bagian Kelima 
PrakuaTirikari dan Pascakualirikasi 

Paragrar Pertama 
lYinsip-Punaip Fiakuaiifikasi dan PflscaVuXlifikasi 

Pa»L 14 

rLakLcaHfikari adalah proses penilaian Lonipelcn.u dan kemampuan 
usaha serta pemcnuhan persyaratan ictieiUu laiimya dari penyedia 
barang/jflsa scbclum tnemasukkan peniwaran. 

|2J Pascakualifikasi adalah proici penilaian kompelcnsi dan 
kemampuan usaha scrla pemcnuhan persyaratan Icrtenlu Jainnya 
dari penycdia barang/jasa setclah memasukkan penawaran. 

{3) Panilia/pcfnbfll pengadaan wajib melakukan pascakualifikasi 
unluk pelclangan umum pxcngadaan barang/jasa pcmbonongan/ 
jnsB k innya iccara adil, t ransparanj dan mendorong Icijadinya 
pcrsaingan yang sehal dengan mengikutscrUkan scbonyak-
banyaknyn penycdia barang/jasa, 

(4) Prakuabrikasl wajib dilaksanakan untuk pengadaan jasa 
konsultanai dan pcngadaan barang/jasa pemborongan/jasa 
lainnya yang menggunakan metoda pcnur^jukan langsung untuk 
pckcrjaan komplcks, pelclangan terbfltis dan pcmilihun langsung. 
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(5) Pjiiiiii£j/p?jaba[ pengadaan dapaL melakukan prakifalifikasi unluk 
pelelangan ujnum pengadaan barang/jasa penibofonsan/jasft 

; lainnya yang bersifat kompleka. 

(6) Dalam pcoses prakualifikasi/pa-scakuaJifikasi panitia/pejabal 
pengadaan dilarang menambah persyaratan prakualifikasi/ 
pascakuakrikasi di luar yang telah ditelapkan dalatn kelentuan 
Kepulusan Fi'esiden ini alau kelentuan [x:ratui"an perundang-
undangan yang [ebih linggi; 

(7) Persyaratan prakualifikasi/pascaku.ilifikasi yang diletapkan harus 
iiierupakan persyaratan minimal yang dibutuhkan unluk 
pelaksanaan kegialan agar terwujud persaingan yang sehat secara 
liias. 

(SJ Pengguna barang/jasa wajib mcnyederhanakan prcses 
prakualifikasi dengan lidak meniinta seJuruh dokumen yang 
disyaralkan iiielainkan cukup dengan forEiiulir isian kualifikasi 
penyedia barang/jasa. 

(9) Penycdia barang/jasa wajib mcnandaJangani sural pcriiyaUaFi J L 
atas metcrai bahwa semua infomiasi yang disampaikan daljini 
fDrmUlic isian kualifikasi adalah benar, dan apabila dikelemuhaii 
po.iipuan/pemalsuan alas infonnaii yang disaiiipaikanj teiluidap 
yang bersangkulflji dikenakan sanksi pembatalan sebagai osilon 
pemcnang, dimAsukkan dalam daflar hitam sekurang-kurangnya 2 

(dua) tahun, dan tidak boleh mengikuti pengadaan unluk 2 (dua) 
tabun berikulnyfl, scrta diancam dituntut secara perdala dan 
pi dana. 

(10) Dalam proses prakualillkasi/pascakuaiifikasj panifia/pcjaKit 
pengadaan tidak boleh melarang, mcnghambal, dan inembatasi 
keikulserlaan calon peserla pengadaan bflrang/jasa dart luar 
propinsi/kabupalen/kotfl. lokasi pengadaan barang/jasa. 

t n ) Dcpadcmen 
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(11) Dc pa riemcn/Kcmcntcrijn/Urabagfl/TTJl/lVjLn/peine l UiEah/Daerah/ 
UI/GHMN/IiUMN/BUMD dilarnng nclflkukjin prakiiiili-fikasi 
masul yang bcrlaku unluk pengadaan dnlam kurun waklu 
tcrtenlu. 

<12)rad.'i tttiAp Uhapan proses pcmilihtn penyedia barang/jasi, 
' pengguna barang/jasa/pan jtia/pejabat pengadaan dilarang 

me in be ban I aUu mcmungut biayn apapun kcpada penyedia 
barang/jasa, kecuali biaya penggandoar dokumen pengadaan. 

• 

Faragraf Kedua 
Proses Prakualifikasi dan PasCflkualirikasi 

Paul 15 

(T) Proses prakuali^kosi secara umum inelipuli pengumuman 
prakualifikasi, pcngambiUn dokumen prakualifikasi, pcmisukan 
dokumen prakualifikisi, evaluosi dokumen prakualifikasi, 
penetapan calon pcscrta pengadaan yang lulus prakualifikasi, dan 
pengumuman hasil prakualifikasi. 

(2J Proses poscAkualifikasi secara umum meliputi pcmasukan 
dokumcn kualifikasi bcrsamaan dengan dokumen pcnawaran dnn 
(ei'hfldap peserla yang dlusulkan untuk mcnja^i pemcnang serU 
cadangan pemcnang dicvaluasi dokumen kualifjkasinya. 

BogLon Keenam 
Prinsip Ftnetapan Sislcm Pcngadaan 

Pasal 16 

(1) Untuk menenlukan si stem pengadaan yang meliputi metoda 
pemilihan penycdia barang/ja«, meloda penyampaian dokumen 
penawaron, meloda cvaluasi penawaran^ dan Jenls konlrok, pcdu 
mempcrtimbangkan jcnis, 5ifa(,dan nilol barang/josa serla kondbi 
lokisi, kcpeniingon nusyorokax, dan juirloh penyedia banng/josa 
yang ada. 

(7'i nnlnm 
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(2 ) Dalam menyvmn itncima dan prnentuan p.ikci fKngadaan, 
p<.̂ nff,fl,iiiiA hflmng/j'asn bcrsama civngjin panilia, w.i\ib 

jncmaksimalkan pcnggunaan pioduksi dai.m: iicigcn dan 
pcE'lviasan kescmpntan bagi usalm kccil , ko|>cr.iN kcciJ, dan 
jnasynraknl . 

(3) Daljini nicncMpkan siskm pcngadaan, |»ciiggnn;i barang/ jasa: 
n. wujib mcnyediakan scbanyak*lunyaknya [ukci ^ichgada.ni 

unUik iisflha kecil Icniiflsuk kopciasi kcdl tanpa mcngabaikan 
priFisip erisicnsq pcrsaingan sehat, kesaiuan sisEc^n, kualiUSi 
dan keinimpuan leknis u u h a kec.J; 

b, dilarnns mcnyalukan alau mcmusalkaii bcbcrajia kcgjataji yang 
iciscbar dJ bcbcrapa daetah yang lucJiuiut jJfal pckcrjnaii dar-
tingkat cfisicnsinya xeharusnya dilakukan di dacrah masing^ 
inajing; 

c- diLaiang menyalukan bcbempa pokcl pekcrjaan yang mcEi J iuL 

5ifa[ pckcEjaan dan besaran nilainya schamsnya diUkukan o:eli 
usaha kedl lermisuk kopciasi kccil; 

J . dilar.ing mcneUtpkin krilcria dan pcrsyaraian pcngadaan yang 
diskriminalif daji tidak obyektif. 

Bagian Kelujuh 
Sistem Pcngadaan BaETing/Jasa Pemborongan/Jasa Lainnya 

Paragmf Perlama 
Meloda FcEnilihan Penyedia Baring/Jaia FcitEborongan/Jaia Lainnya 

Fasal 17 

( I ) Dfllain pemilihan penycdia barang/jasa peinboi'ongan/jasa 

lainnya, pada prinaipnym dilakukon mcloluL xiictoda pelelangon 
umum. 

' (2J Pelclangan ... 
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(2 ) Peldangan umum fldalah meloda prmibhan penyrriia huMng/jasrt 
yang diUfcukan secara Icrbuka dcngp.ii pengumuman secara Itias 
mclaLui media inassa dan papan pengumuman resmi unluk 
penerangan umum sehingga m.isyar/kal luas dunia usalia yang 
bermmfll dan mcmcnuhi kuaJifikasi dapat mcngikutinya. 

iZ) UaEam hal jumlah penycdia barang/JSM yang mampu 
mclaksanakan diyakini terbatas yailu untuk pekcrjaan yang 
koiiiplcks, maku pemilihan penycdia barang/jasa da|?!il diiakukan 
<longan mcioda pcklang.in Icrimins dan (litminiukrin SCCITJI luiih 
mdalui media mossa dan papan pcngumumnn rcfmi dengnn 
moncajilumkon penycdia baiang/jasa yang telah diyakini mampu, 
guna mcmbcri kcscmpatjin kepada penycdia barang/jnsni lainnya 
yang jucincnuhi kualifikaaj, 

{•3J DaUm hal meloda pelelangan umum aUu pdeUngan (erbatas 
dinilai lidak efjsicn dari segi biaya pcldangan, maka pemiLihan 
penyedia barang/jasa dapat dilakukan dengan meloda [icmilihan 
Iflngsung, yaitu pemilihan penyedia barang/j*s* yang dilakukan 
dengan mcmbandingkan sebanyak-banyaknya pcnawaran, 
sekurang-kurangnya 3 (tiga) pcnawaran dari penycdia 
barang/josa yang telah lulus prakuaJ:nka3i serta dilaknkon 
negostflsi baik teknis maupun biaya serto harus diurrumkan 
minimal melalui papan pengumuman resini untuk penerangan 
umum dan bila mcmungkinkan mcUlui inlcmcL 

(5) Dalam kcadaan tertentu dan keodaan khusus, pcmilihaji penycdia 
barang/jasa dapat dilakukan dengan cara perunjukan langaung 
lerhadap 1 (satu) penycdia barang/josa dengan cara metakiikan 

J ^xegosiasi baik tcknis maupun biaya sehingg*, diperoleh hnrgn yang 
wojar dan secorn leknis dnpal diperlnnggungjawabkan. 

Paragraf... 
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Paragraf Kcdua 
Metoda Penyampaian Dokumcn Pcnawaran Pada Pciiulihan Penycdia 

Uarang/JasA Pemborongan/fasa Luinnya 
Pasal I S 

( I ) E>alam pemilihan penycdia barang/jasa pemboronsari/jara lainnya 
dapal dipilih salah 1 (SAtu) daii 3 Ocga) meloda pEnyampaian 
dokumcn pcnawaran bcidasajkan jenis barang/jasa yang akan 
diadakaii dan metoda penyampaian dokumcn pcnawaran lersebut 
harus djcaniumkan dalam dokumcn Jeiang yang inelipuli: 
a. rneioda satu sainpul; 
b, meloda dua sampul; 
C- meloda dua lahap. 

<2) Metoda satu sampul yailu pcnya/npaian dokumen pcnawaran yang 
icrdiri dari persyaratan adniinistrasi. lekn s, dan pennwaraii Iiarga 
yang dlmasukan kc dalam 1 (satu) sampul tcrlulitp kepada 
panilia/pejabni pengadaan, 

(3) Metoda dua sampul yaitu penyampaian dokumen pcnawaran yang 
persyaralnn adminisirasi dan tcknis dimisukkan dalam sampul 
terlutup I , scdangkan harga pcnawaran diinasukkan daUm ssmpul 
lerEutup U, scUnJutiiyi sampul I dan sampul IE diinasukkan ke 
dalam 1 (sntu) sampul (sampul penulup) dan djsam|iaikan kcpada 
paniiia/pejabat pengadaan. 

{4) Metoda dua lahap yailu penyampaian dokumcn pcnawaran yang 
ocrsyaiaiAn administrasi dan icknis dinia^ukkan dalam SAmpu] 
Icrtutup I , scdangkan hargfl penawaran diinasukkan dalam sampu] 
kirlulup I I , yang penyampaiarnya dilakukar daEani 1 (dua) lahap 
s e u n tcrpisah dan dalam wakiu yang berbcda. 

Faiagraf.. . 



• 

R t P U Q L l K I N D O N E S I A 

- 2 3 . 

Faragraf KcJiga 
!̂̂ 'Ll]Ll̂ lŜ  iYnftWjinm Fada JVmiliJuin Ibtiytdia UJHang/J/KiLi 

Pemborongan/Jasa Lamny/. 

htsal l y 

(1) Dalam pemilihan penyedia barang/jasa pentbarorigan/jasa lainnya 
dapal dipiiih salah 1 (satu) dari 3 (tiga) niclcxJa cvaluasi 
peiiawaran berdasflrkaii jcnis barnng/jasa yang akan diadtikan, 
dan metoda cvaluasi pcnawaran Icrscbul harus dicanEumkan 
dflJam dokumcn Ickngi yaug mctipul ; 
fl, sistem gugiir; 

b. s i s l c m n i l a i ; 

c. sistem penilaian biaya sclama uniur ckonomis. 

(Z) Sistem gugur adalah evaluasi penilaian pcnawaran dengan oara 
mcmcrikra dan mcmbandingkan dokumcn pcnawnraii (crhadap 
pemcnuhan pcrsyaratan yang tclali ditelapkan daJam dokumcn 
pemilihan penycdia barang/jasa dengan urulaii piosci cvaluasi 
dimulai dari penilaian pcrsyaratan adininistrasi, pcrsyaratan tcknis 
dan kcwajaran harga, (erhadap penyedia barang/jasa yang tidak 
lulus penilaian pada setiap tahapan dinyaEakan gugui'. 

(3) Sistem nilai adalah cvaluasi penilaian pcnawaran dengan cara 
mcmberikan niEai angka tcrtentu pada scEiap unsur yung dinilai 
bei-dasflrkan fcritcHa dan nilai yang telah ditelapkan dalam 
dokumcn pemilihan penyedia barang/jasa, kemudian 
membandlngkan jumlah niiai dari setiap pcnawaran peserla 
dengan pcnawaran peserla lainnya. 

C4) Sistem pcnitaian biaya selama umur ckonomis adalah cvaluasi 
penilaian pcnawaran dengan cara membcrikaii nilai pada unsur-
unaur tcknis dan harga yang dinilai mcnurut umur ckonomis 
barang yang dilawarkan bcrdasarkan kriteria dan nilai yang 

ditelapkan ... 
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dilcUpkan dalam d<Aumen pemililian iTcnyedia barans/Jasa, 
kemudian nilai unsur-unsur teiscbiit dikonveisikan ke dalam 
snluftn m&tR uang lerlentu, dan diba-idingkan dengan jumlah nilai 
dari ivtiap pcnawaran peserla deiignn penrwaran jx'serlfl lainnya, 

f5) Dabm jnengev^lunsi dokumcn pcnawaran, panilia/pcjabal 
[JCiuilihHin penyedia baiang/jasa tidak diperkcnankan iiiengubab, 
mcnambah, dan mcngurangi kriteria dan talacara cvaiiiasi tersebut 
dengan alasan apapun dan alau melakukan lindakan lain yang 
bcrsifat pos! bidding. 

Faragraf Keempal 
Froscdur remilihan Penycdia Bar«ng/Jflsa Peinborofigfln/Jasa Lainnya 

Pasal 20 

( 1 ) JVojicchir t'^iuiiihan penycdia ixi iaug/jas : i pt:rnboi"c"fig;in/MSii 
iainixya dengan metoda pclelarxgan xxmum melipxiiF: 
a, dengan piakualifikasi: 

I J pengLiniuman prakualifikflsii 
^ 2J pengambilan dokumen prakualifikasi; 

3) peimisukan dokunicn prakualifikasi; 
4) cvaluasi dokumen prakualifikasi; 
5) pcnclapan hasil prakualifikasi; 
6) pengurauiTifln hasil prakualifikasi; 
7) masa sanggah prakufllifikflsi; 
8] undangan kcpada pcscrta yang lulus prakuali f lkAAi; 
9) pengambilaii dokumcn lelang u m u m ; 

10} pcnjcLasan; 
11} pcnyusunan berila aaxra pcnjclasan dokumcn Jclang dan 

pcrubahannya; 
12J pcmasukan pcnawaran; 
13) pembukaan pcnawaran; 
14) evshiasi pcnawaran; 
15) pchelapan pemcnang; 
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16) pcngumuinarj pcmetxang; 
17) inosB sanggali; 
16) penunjukaii pemcnang; 
19) pcnandfltanganan konlrak; 

b. dengan pasca kualifikasii 
1) pengurnuman pcldangan umum; 
2 ) pendaftaraiT unluk mengikuti pelclangan; 
3) pcngainbilar dokumcn lelang umum; 
4) pejijelasan; 
5) penyusunan bcrita flCara penjdasan dokumcn Iclang dan 

pcrubahannya; 
6) peinasukan pcnawaran; 
7) pembukaan pcnawaran; 
S) cvaluasi pcnawaran Icrmasuk cvaluasi kuKlIfikasi; 
9) peneiflpan pemcnang; 

10) penguinIIman pemcnang; 
11) inasa sanggah; 
1?) pcnunjukan pemcnang; 
13) pcnandaLangflnan kontrak, 

(2) Froscdur pemilihan penycdia barang/jasa pemborongan/jasa 
lainnya dengan metoda pelclangan tcrbatas meliputi : 
a. pcmberilahuan dan konfirmasi kcpaca pescd.i terpilih; 

' b. pengumuman peldangan lerbalas; 
c. pengambilan dokumen prakuaiifikaii, 
d. pcinaaukan dokumcn prakualifikasi; 
c, cvaluasi dokumcn prakualifikasi; 
f, |x:nclapan Imsil prakualifikasi; 
g, pcmberilahunn hasil prakualifikasi; 
h, masa sanggah prakualifikasi; 
j . undangan kcpada peseiia yang lulus prakualifikasi; 
j , pciuclaaan; , 

k. pcnyusunan ... 
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k, i i e n y u s u n a n b e n i a a c a i a p c i ^ e l a s a n d o k u m c n leLaug d a n 

peril ball a n n y n ; 

], pciua^iiikan j x c n i i w a i a n ; 

i n . |x;riibi]kaan p c n a w a r a n ; 

n . c v a l u a s i p c n a w a r a n ; 

0, j x n c l a p a n p e m c n a n g ; 

p. fTcngumurnan p e m c n a n g ; 

q, masa sanggah; 

r. p c n u n j u k a n p e m c n a n g ; 

5, p c n a i i d a U n g a n a n k o n k a k . 

P r o s c d u r p e m i l i h a n p e n y c d i a baiang/jasf l p c m l M r o n g a n / j a s j 

l a i n n y a ricngan meloda pemjf jhan langjit i g mftl ipi : ! : : 

a. p i m g u m u m a n p e m i l i h a n l a n g s u n g ; 

b. p e r g a m b i l a n d o k u m c n p r a k u a l i E i k a i i ; 

1. p e i n a s u k a n d o k u m e n prakualn'ikflsi 

d . evaliMsi d o k u m c n prakiialifrk-isi ; 

c . peuelapan hasil pi'flkuiilifjk.isi; 

r, pembcE'italuian h a s i l p r a k u a l i f i k a s i ; 

g . m a s a sanggah p r a k u a h l i k a s i ; 

I I . i i n d a n g a n p e n g a m b t i a n d o k u m c n p e m i l i h a n langsirng; 

i. j j c n j c l a s a n ; 

j , p c n y u s u n a n bcriLa KCRI-S p e n j c l a s a n d o k u m e n I c i a n g dan 

p c r u b a h a n n y a ; 

'<. p e i n a s u k a n p c n a w a r a n ; 

I , p e m b u k a a n p c n a w a r a n ; 

a i . c v a l u a s i p c n a w a r a n ; 

r, penelapfln p c m e n a n g ; 

o. p e m b c r i la K u a n p e n e i a p a n p c i n e n a n g ; 

p. masa s a n g g a h ; 

q. p c n u n j u k a n p e m c n a n g ; 

r. p c n a n d a t a n g a n a n k o n t r a k . 

(4) T a t a . . . 
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{4) TMa cara pemil ihan penycdia barang/jasa p c m l x j i o i i g a n / j a s a 
lainnya dengan nicloda p c n u n j u k a n l a n g s u n g mei ip i i t i : 

Ii. I ndangan kepada peserla l o r p i l i l i ; 
U jK'tLgiL nihil a n d o k u m c n prukuaiifjkii.sk CLLM d o k i n n e n 

pennnfLikaii Jangsung; 

c . pemasuknn d o k u n i c n p r n k u a l i f i k a s i , peni laian k u a l i f i k a s i , 
pcnjclasan, dan pcmbuatan b c n i a acara p c n j c J a s a n ; 

d . pciUasukan p c n a w a r a n ; 

It. cvaluasi p c n a w a r a n ; 

f. ncgosiasi baik leknis m a u p u n b i a y a ; 

g. p c i i c l a p a n / p c n u n j u k a n penyedia baraiig/jasrt; 

I I - |x: i iandalajiganan k o n t r a k . 

EJflgian Kcdelapan 
Sistem Pengadaan Jasa Konsul lansi 

F a r a g r a f Fertama 
Pcrsiapan Pelaksanaan Pemil ihan Jasa K o n s u l l a n s i 

Pasal 2 1 

CD Pengguna barang/jasa m e n y u s u n K c r a n g k a A c u a n K e r j a ( K A K ) 
dan m e n u t y u k panit ia pengadaan/pejabat pengadaan. 

( 2 ) Paniiia/pejabat pcngadaan m e n y u s u n h a r g a p e r k i r a a n sendir i 
(HPS) d a n d o k u n i c n pemili l\an penyedia j a s a konsul lansi meliputi 
K A K , ayaral a d m i n i s t r a s i , s y a r a t teknia, s y a r a l k c u a n g a n , meloda 
pemil ihan penycdia j a s a konsultansi , metoda p e n y a m p a i a n 
dokumcn p c n a w a r a n , meloda c v a l u a s i p c n a w a r a n , d a n j e n i s 
kontrak yang akan digiunakan. 
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jMcloda Pemiiihaii Penyedia Jasa KOHIU1[JII5J 

Pasal 22 

( ! ) Pemilihan penyedia jasa konsullansi pada priiisipnyn harus 
dilakukan melalui selcksi mntnii, DaJam kead;ian letlcftu 
pemiiihan penyedia jasa konsullanii dapal dLlakukaii nieialui 
sclcksi lei'balas, sdeksi langsung al.iu petiunjukan lansaung, 

(2) Sclcksi umum adalah inetoda pcmililun penyedia jasa konsuitausi 
yang daflar pendek peserUnya dipilih niclahji pro.'̂ es prakualifikasi 
secara Icrbuka yaitu diumumknn secaia luas mdalui media massa 
dan papan pengumuman resmi unluk pencrangan umum 
sehingga masyarakat luas mengetahui dan penycdia jasa 
konsultansi vans bermitifit dan mcincnuhi kualifikasi dapal 
mongiku ti nya. 

(3) Sclcksi tcrbalas adaiah meloda pcmilikan penyediajasa konsullansi 
Uttluk t?el:eijaaij yang kompleks dan diyakini jumlah ptnyidia jasa 
yang mainpu mdaksanakan pekcrjaan teisebut juinlahnya 
lerbalas-

(4) Dataui hal meloda seleksi umum atau selekSi terbatas dinilai lidak 
efisien dari segi biaya seleksi, maka pemilihan penyedia jasa 
konsullansi dapal dilakukan dengan seleksi langsung yaitu metoda 
pemilihan penyedia jasa konsultansi yang daflar pondek 
peserlanya ditenlukan mcUlui proves prakualifikasi lerhadap 
penycdia jasa konsultansi yang dipilih langsung dan diinuumkan 
sckurang-kurangnya di papan pengumuman rcsini unluk 
penerangan umum atau media eleklrcnik (miemel). 

15) Dalam keadaan lertenlu dan kcadaan khusus, pemililmn penycdia 
jasa konsullansi dapat dilakukan dengan menunjuk satu penyedia 
jasa konsvilEansi yang mcmcnuhi kuaJifikasi dan dilakukan 
ncgosiasi baik dari segi teknis maupun biaya scliiiigga diperoleh 

^ biaya yang wojar dan secara leknis dapat diperUngguiisjjiwabkan. 

I^ragraf - , 
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Paragraf Kcliga 
Melodn Penyampaian Dokumcn Penawariui 

Padfl Pciiiiiihan Penycdia Jasa Konsullansi 

. • Fflsal 23 
( ! ) Da!ain pOMiihhan pcnyedin ja&a koEisullaiisi da|/at dipiliii salah 1 

(saliO dari 3 (lign) metoda penyampaian dokumen pcnawaran 
betdasarkan jcnis jasa konsullansi yang nkan diodakan dan haivs 

dicantULukan dalam dokumen seleksi. 
(2) Meloda penyampaian dokuinen penawaran Jasa konsuUfliisi 

meliputi: 
a. metoda SBlu sampul; 
b. meloda dua sampul; 
c. incloda dua lahap. 

Faragraf Keempal 
Metoda Cvaluasi Pcnawaran 

Untuk Pemilihan Penyedia Jasa Konsullansi 

Pasal 24 

(1) Dalam pemilihan penyedia jasa konsultansi da|7at dipilih saUh 1 
(salu) dari 5 Oima) metoda evaluasi pcnawaran berdasarkan jcnis 

jasa konsullansi yang akan diadakan don harus dicanlumkan 
dalam dokumcn seleksi, yaitu; 
a. metoda cvaluasi kualitas; 
b. meloda cvaluasi kualitas dan biaya; 
c. meloda cvaluasi pagu anggaran; 
d. meloda cvaluasi biaya lerendoh; 
e. metoda evaluasi penur^jukan langsung. 

(2) Metoda cvaluasi kualitas adfllah evaluasi pcnawaran jasa 
konsultansi berdosorkan kualilas pcnawaran teknis tcrbaik, 
dilanjutkon dengan klorifikasi don ncgc^iosi teknis serta biaya. 

0 ) Metoda 



(3) Meloda evaluasi kuaiilas dan biaya iioaiah evaluasi pcngadaan jasA 
konsultansi bcrdasarkan nilai koinbinasi icrbaik pcimwaE-aTi lekjiis 
dan biaya terkorcksi dilanjulkan dengan klarifikas) dan ncgosiasi 
leknis SCria biaya. | 

['I) Mclcda evaluasi pflgu anggaran adalah cvaluasi pcngadaan jjisa 
konsultansi bcrdasarkan kuaiitas pcnawaran leknis tcibaik daii 
jvserla yang pcnawaran biaya lerkoicksinya Icbih kecil alau same 
dengan pogu tnggaran, dilanjulkan dcngnin khiLiriLtsi dan 
lu'gojiasi Idkiiia sciia Lnjiya. 

(5) Meloda cvaluasi biaya IcrcnJab ndalali cvatiiasj txingaJa.iii jural 
konsullansi bcrdasarkan pcnawaran biaya icrkorcksinya lei-cndati 
dari konsultan yang nilai penawariii ickmsnya di alas ambang 
bnUs pcrsyaratan leknis yang lelnh ditcnluknn,dilanjutkLui tlcngjin 
klarifikasi dan ncgosinsi leknis serla Inaya. 

(6/ Meloda cvaiuaSL pcnunjukan langsung adalah evaluasi l e r h i d ^ 
hanya salu pcnawaran jasa konsultansi bcrdasarkan kuahtaa leknis 
yang dapal dipeiianggungjawabkan dan biaya yang wajar sctclah 
dilakukan klaririkasi dan ncgosiasi teknis dan biaya, 

Pangraf Kelima 
Prosedur Pemilihan Penyedia Jasa Konsullansi ' 

HasaUS 

( ! ) Prosedur pemilihan penyedia j isn konsullansi dengan meloda 
scleksi umum meliputi: 
A. meloda evaluasi k u a l i t u , metoda dua sampul; 

1) pengumuman prakualifikasi; 
Z) pexigambilan dokumen prakualifikasi; 

/ 3 ) pemosukan dokumen pnkualifikasi; 
4) cvaluasi prakualifikasi; 
5) penetapan hasil prakualifikflsi; 

6) pengumuman ... 
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6) pengumuman hasil prakiiaUfikftri; 
7) masa sanggah prrtkuflUfikasi; ' 
a) undangan kepada konsultan yang maauk daflur pendek; 
9) pengambilan dokumen scleksi umum; 

10) penjelasan; 
11) pcnyusunan bcriU acaia pcnjclasaii dokumcn sdcksi dan 

peril bahflanny^i; 
12) pcmasukan pcnawaran; 
13) pembukaan pcnawaran adminislrasi dan icknis (sampjl I} , 
14) cvaluasi adminislrasi dan teknis, 
15) penclapan pcringkat leknis; 
16) pembcrilahuan/pengumuman peringkal teknis (pemcnang); 
17) masfl sanggah; 
18) pembukaan pcnawaran harga (sampul Ii) peringkal leknis 

tecbaik; , 
19) klarifikasi dan ncgosiasi tcknis dan biaya; 
20) pcnunjukan pemcTiang; 
21) pcnandnlangaiian kontrak; 

meicda cvaluasi kualilas, meloda dua lahap : • 
1) pengumuman prakualifikasi; 
2) pengflinbilan dokumcn prakualilikasi; 
3) pcmasukan dokumen prakualifikasi; 
4) cvaluasi prakualifikasi; 
5) pencUpan hasil prakualifikasi; 
S) pengumuman hflsil prakualifikasi; 
7) masa sanggah prakualifikasi; 
S) undangan kepada konsultan yang masuk daflar pendtik; 
0) pcngambiIan dokumcn sclcksI umum; 

10) penjelosan; 
11) pcnyusunan berita acara penjelasan dokumen seleksi don 

perubahaannya; 
12) tahap [, pcmasukon pcnawaran admitiistrasi dan (cknis; 

13. pembukaan 
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13) pernhukflan pcrtnw.irjui adininisliasi dan leknis; 
1 A) evalunsL admin [sifast dan teknis, 
1 j ) pcnclapan peringkal Leknis; 
1 G) petnbefilflhufln/penguriiuiTLan peringknl teknis (pemenang); 
] 7) iiia&a aatiggah; 
Ifi) tafiap J], mcngundnng ]>eiingkjt[ leknis terl>.iik (ijenitnang) 

iinUik memasukkan pcnawaran biaya; 
19) peinnsukan pcnawaran biaya; 
20) pembukaan pcnawflran biaya; 
21) klarifikasi dan ncgosiasi tcknis dan biaya; 
22) pcnunjukan pemciiHug; 
23) penflndalarigflnftti kontrak; 

. melocU cvaluoai kualiias dan biaya, meloda dua animpi i ] : 

1) pengumuman prakualifikasi; 
2) pcng.imbilan dokumen prakualifikasi; 
3) pcmnsukan dokumen prakualifikasi; 
4) evaluasi prakualifikasi; 
5) pcnctapan hasil prakualifikasi; 
6) pengumuman hasil prakualifikasi; 
7) mnsa sanggah prakualifikasi; 
S) undangan kepadn konsulian yang masuk daflar pcndck; 
9) pengambilan dokumen scleksi umum; 

10) penjelasan; 
l l j pcnyusunan berlta acara penjeJasfln dokumen sdeksi dan 

perubahflannya; , • 
12) pemasukan pcnawaran; 
13J pcmbukflfln penflwaran ndministrasi dan Icknis (sampul 1); 
14) evaluasi administrasi dar tcknis; 
15) pcnclapfln peringkat Icknii; 
IG) pemberitflhuan/pengumuman peringkal leknis; 
17) undangan pembukaan perawaran kepada peserta yang 

lulus evaluasi teknis; 
18) pembukaan ... 
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I H ) t>cmbukaan penawnran biay.i (sampul 11); 
ID) evaluasi biaya; 
ZO) |>crhilungan koiiibinjisi jchiisdnii biaya; 
21 > (icnelapaii pciiieiiang; 
2Z1 iJengumuinan pcmenang; 
231 masa sanggah; 
24) klarifikasi dan negouinai leknis scila biaya dengan 

pemcnang; 
ZS) pcnunjukan pemennng; 
ZG) pcnandalanganan kontrak; 

mrloda evaluasi pagu anggaran, metoda dua saiupul: 
1) pengumuman prakuahrikasL; 
2J ;Tcng.imbilfln dokumcn prakiinlifikasi; 
3) peruflfiukan dokumcn prakualifikjisi; 
•U cvaluasi prakualifikasi; 
5) pcnctapan hasil prakualifikasi; 
G> pengumuman hasil prakualifikasi; 
7) masa sanggah prakualifikasi; 
8J undangan kepada kcnsulian yang masuk daftar pendek; 
9) pcrydasan; 

10) pcnyusunan berila ncara penjelasan dokumcn scleksi dan 
pc rubahaon ny a; 

I I ) pemisukan pcnawaran; 
12) pembukaan pcnawaran adminislrasi dan Icknis (sampul D; 
13) cvaluasi administrasi dan teknis; Lerhadap yang pcnawaran 

biayanya sama atau di bawah pagu anggaran; 
14) penclapan peringkal leknis; 
15) pengumuman/pemberiUhuan peringkal teknis; 
16) maoa unggah; 
I T ) undangan pembukaan pcnawaran biaya kepada pcscrta 

yang lulus evaluasi Icknis; 

I 161 nemhirkmn 
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I S ) pembukaan pcnawaran bia/a (sampul I I ) , koreksi arihnalik, 
dan pcnctapan pemcnang; 

19) klarifikasi dan konfirmasi nego^iasi tcknis dan biaya dengan 
pemcnang (peringkal teknis lerbaik yang penawaiiin 
biayanya sama alau di bawah pagu anggaran); 

20) pcnunjukan pemcnang Uiv^rd}; 

21] penandatanganan kontrak; 

:- meloda evaluasi biaya lerendah, meloda dua sampul -. 
1) pengumuman prakualifikasi; 
2) pengambilan dokumen prakualifikasi; 
3) peinasukan dokumen prakualifikasi; 
4) cvaluasi prakualifikasi; 
5) pcnelapan hasil prakualifikasi; 
6) pengumuman hasil piakualifikaii; 
7) masa sanggah prakualifikoai; 
8) undangan kcpada konsultan yang nmsuk daftar pcndck; 
9) pengambilan dokumen seleksi unium; 

10) pcnjdasan; 
11) penyusiman berila acora pcnjeljisnn dokunicn scleksi dan 

pcrubahaannya, 
12) pemasukan pcnav/aran; 
13) pembukaan pcnawaran adminislrasi dan icknis (sampul i>; 
14) evaluasi adminislrasi dan leknis; 
15) pengumuman/pembcritahuan hasil cvaluasi adnihustrasi 

dan teknis; 
16) undangan pembukaan pcnawaran bagi yang lulus; 
17) pembukaan pcnawaran biaya (sampul 11); 
I S ) cvaluasi pcnawaran biaya; 
19) peneUpan pemcnang 
20) pengumuman pcmenong; 
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2 1 } jiiasif innggfih; 
22) kLarifikasi dan ncgosiasi tcknis dan biaya dengan pemcnang; 
23) pcnunjukan pemcnang; 
2 4 ) penandatanganan kontrak. 

(2) Prosedur pemilihan penyedU jasa konsultansi dengan metoda 
selcksi lerbate.s dan geleksi langsung pada prinsipnya sama dtngaii 
prosedur pemilihan penyedia jasa konsullansi dengnn meloda 
scleksi umuiii, hanya berbcda pada cara pcnyusunan daflar 
pendek. 

£3} 'J'atfl cara pemilihan penyedia jasa konsultansi dengan metoda 
pcnunjukan langsung mclipuEi: 
n. undangan kepada konsuNan lerpilih dilampiii dokumen 

prakualifikasi dan dokumen pcnunjukan langsung; 
b. pemasukar dan evaluasi dokumcn prakualifikasi setia 

pcnjolasan; 
c. pemasukan pcnawaran administrasi, leknis, don biaya dalam 

salu sampul; 
d. pembukaan dan cvaluasi pcnaWflran oleh panilia; 
e. klanfiLisi dan ncgosiasi teknis dan biaya; 
f. pcnelaps n/pcnunjukan penyedia jasa konsultansi; 
g. penandatanganan kontrak. 

Qflgian Kesembilan 
Pejflbflt yang Kerwcnang Menetapkan 

Penyedia Barang/jasa 

Pasal 23 
i 

I'ujabal yang berwenang menetapkan penycdia barang/jasa adalah : 
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a. Fcnggurji botniTig/jaM untuk pengadaan yang berth h i Minpai 

dengun Ep50,000,000,000,00 (hma puluh miliar rupudi) tenpa 
memeilukjin persctujuan A4cnten/Pang] iitm TNl/Kepuhi Polri/ 
Pemimpm Lcmbaga/Cubcmur/Bupali/VValikoia/Dcwaii Cmbcrnur 
IN/ I'cmimpiii JIMMN/Dircksi bUMNVbUMD, jxjahw nlnsmi 
p<mggiinii bnrang/jnsn ynng bcrsniigfculaii. 

i l . Monicri/Rang!iina TNI/Kepala Polri/ I'emimihii l^mli/ij/ji/l^cvvan 
Gulicmur Bl/Pcmiinpin BHMN/Dircksi BUMN unluk ]iciigi<dajin 
b.nMiig/j.isii yang dibuiyai dnn dnnn AFUN yang bcrnikii di ntus 
RpGO.000.000.000,00 (limn puluh miliar nipUh) . 

c Culiemur unluk pengndnan barang/jasa yang dibiayai dari dana 
APBD hopinsi yang berniUi ri= alas Rp50,000.000.000,00 OI IMJ 

puluh miliar rupiah), 

d. bu|iaii/Wftlikola unluk jiengadaan lMiflng/>iia yang diliiayai dtri 
dana AVW Kabu paten/Kola yang bcmiiai di alas 
ilp50.000,000,000,00 [lima puluh miliar rupiaii). 

c. EHreksi I3UMD unluk pcngadaan banmg/jasa yang dibiayai dari 
dana APBK/APBD yang bcrjiilai di alas RpDO-000,000,000,00 (liiiia 
puluh miliar rupiah) dengan pcrsctujuan Gubcmur/Walikola/ 
Qupali. 

Bagian Kesepuluh 
Sauggnhan Pemilihan Penyedia Barang/jasa, Pengaduan Masyarakal, dan " 

Peldangan alau Sdeksi Gagfll 

Paragraf Pertama 
Sangsflhan Pemilihan Penycdia Barang/jasa dan Pengaduan Masyarakat 

Paaal27 

( I ) Peserla pemilihan penyedia barang/jasa yang merasa dirugikan, 
baik secara sendiri maupun bcrsatna-saiim dengan peserla lainnya, 
dapat incngAjukan sural sanggah an kcpadut pengguna barang/jasa 
apabiU dilemukan; 
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a pcnyimpansan lerhadap kcrcniuan dnn inxiscchir yang (dali 
dileUpkrtn dalam doktimen pemilihan penyedia Imrang/jnia; 

b. rckayasa Icrtenlu sehingga mcnglialangt tevjadinya persaingan 
ynng selial; 

t . penyflJflligunaan wcwenang oleh pamTia/pejabat pci-i£fidaan 
dnn/alnu pcjabal yang berwenang ainnya; 

d. nUianya unsur KKN di aniaia pcicjln ])cjni]iiiaii penyedia 
barang/jnaa; 

c. .uUinya nnsur KKN aninra |icscrl i dengan anggoia panitia/ 
pcjabal pcngadHflTi dan/alau dengan pejabal yang berwenang 
lainnya. 

iZi I'eTigguna barang/jaw wajib mcmberikan jawabiin sclandwl* 
lambalnya 5 (lima) hari kerja seJak sural SBriggahnn dilei'ima. 

(3) Apabita penycdia barang/jasa lidak puas Lerhadap jawaban 
iwngguna barang/jasa scbagaimana dimaksud dalam nyal ( 2 ) , 
mak'£i dapat mengajukan sural sailggaban banding. 

(4) Sural sanggshan banding disampnikan kcjjada MenlCri/Fanglima 
TNl/Kepala Polri/Pernimpin Umbaga/Gubcinur/Bupati/WRlikola/ 
Dcwan Gubcrnur Bl/Pcmimpin' BHMN/Dircksi DUMNVBUMD 
selambal-lambatnya 5 (lima) hari kerja sejak ditcrimanya jawabnn 
atftS sanggah an Lerscbut. 

(5) Menteri/Panglima TNl/Kepala Polri/Pcmimpin l^inbagn/ 
G u bcrnur/Bu pat i/Wali kola/Dc wan Gubernuf 0!/Pcmimpin 
BHMN/Direksi BUMN/ BUMD wajib incmberikan jawaban 
selambat-lanibainya 15 (lima bcUs] han kcija scjak sural 
sanggahan banding dhe Km a. 

(G) Proses pemilihan penycdia barflng/jasa lelflp dilanjulkan lanpa 
menunggu jawaban alas sanggahan barding- . 

(7J Apabila sanggahan banding Icrnyata benar, maka proses 
pemilihan penycdia barang/jasa dicvaluasi kcmbali alau dilakukan 
proses pemilihan ulang, alau dilakukan pcinbaialan konlrak. 
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(S) Scri.ip pengaduan hanjs d i l i n d a k l j i n j u l ' O l c l n i i s l a E . S I . < . ; i ytuig 
mcncrima pengaduan scsuai dengan kclcnJuan peraluran 
perundang-undangan yang bcrlaku. 

FEirflgraf Kcdua 
rdelangan/Selcka] Ulang 

Fflsal 2E 

(1) Pelelangan umum dan tcrbalas dinyalakan gJigal olCa 

pnilia/pcjabal pengadaan, apabilaj 
A. jumlali penycdia barang/jaM yang memasukkan |)cnasvaran 

kurangdari 3 (ligaj pcsertA;at«u 
b. Hdnik ada pcnawaran yaiig mcn;cjiuhi pcrsyaratan administrasi 

dan lck:>is;atau 
C. hargn pcnawaran tcrcndah lebih linggi dari pagu anggaran 

yang Icrscdiju 
(2) Seleksi umum dan terbaus dinyiUkan gagai oJch potiiiia/pqabAl 

^ pengadaan, apabila: 
a. jumlah penyedia jasa konsulUnai yang memasukkan 

pcnawaran kurang dari 3 (liga) pcscrln; atau 
b. lidak ada penawaran yang mcmcnuhi persyaraUu administrasi 

dan Icknis; aUu 
c. ncgosiasi atas harga pcnawaran gagai karena tidik ada pc^tia 

yang mcnyeiujui/ mcnycpakati darifikasi dan negostast. 

C3) rcJclatigan/selcksi dinyaUkan gagal olch pengguna barang/jasa 
alau pcjabal berwenang lainnya apabila: 
A. sanggahan dari penycdia barang/jasa temyata bcnflr, 
b. pelaksanaan pelclangan/aelcksi lidak sesuai alau mcnyimpang 

dari dokumen pengadaan yang telah diletapkan. 

(41 Apabila. 
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<'!) Apnbila pclolftngaii/selcksi diuyaiakan gagal, I I IHLI pfliiirui/pcjHbat 
pciigadEiiin segera mclakulcan pdckugan/sclcksi uiang, 

15) Apabila dalam pclelangan ulang, jumlah penycdia 1x rang/jasn 
yang luiua prakualifikasi hanya I (dua) maka dilakukan 
pcrminlaan penawaran dan ncgosiasi ecperti prula proses 
pcniililian lanssung. 

(G) Apabila daliim pelelangan ulang, jumlah ]icnyedia liarnng/rasa 
yang nicmasukkan pcnawaran hanya 2 (dua) mak,-? dilakukan 
ncgosiasi scpcili pada proses pcinililiaii langsiir.g. 

(7) Apahilfl dalam pelclttngan ulang, juinUh pcnycdir? havang/jasa 
yang lulus prakualifikasi hanya i (sahi) maka dilakukan 
pcrmiiiloan penawaran dan nCgo^asi scpcrd pada proses 
pcnunjukan langsung. 

CB) Apabila dalam pelelangan ulang, jumlalx penycdia Kirang/jasa 
yang mcmasukkan pcnawaran hanya I (salu) Tuaka dilakukan 
ncgosiasi sepcrti pada proses penunjukan langsung. 

(9) Apabila dalam seleksi umum/EcTbalas ulang, jumlah penycdia jasa 
konsullansi yang lulus prakualifikari hanya 2 (dua) maka 
dilakukan pcrminlaan penawaran dan ncgctiasi seperti pada 
proses scleksi langsung. 

(10) Apabila dalam scleksi umum/terbatas ulang, jumlah penycdia jasa 
koniuitansi yang mcmasukluin pcnawaran hanya Z (dual maka 
dilakukan ncgosiasi scperti pada proses scleksi langsung. 

(11) Apabila dalam sdeksi umura/tcrbatas ulang, jumlah penyedia jasa 
konsullansi yang lulus pTakualifikBsi hanya 1 (satu) maka 
dilakukan pcrmintaan penawaran d i n ncgosiflsi sepsrti padU 
proses penur\jukan langsung. 

(IZ) Apabila dalam sdeksi umum/lerbaua ulang, jumlah penycdia jasa 
konsultansi yang mcmasukkan penawaran hanya I (satu) maka 
dilakukan negosLflsi seperli pada proses psnunjukan langsung. 

( ! 3 ) Pcng^iuna... ' 
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(13) Pengguna barang/jasA dilarjing mciiibtU'ikaii giUi'i rugi kcpadni 

pcscrta Iclang/scleksi biU peaawaraiinya ddohik a l a u 

pelclangan/scleksi dinyatakan gagal. 

Flogian FCcscbelns 
Konlrak Pengadaan Barang/Josa 

Faragraf Ferlama 
Isi Kontrak 

I'flSfll 29 

( U Konlr.nk tdcunmg-kurangnyn mctiuml kctculuan sclMiyjii Uuilcii! : 
II. p r a pihak yang mcnandalaugmii konlrak Vang iiidipiili n.iiiia, 

jabalaii, dan aUinal; 
b. pokok pckcrjaan yang dipCTjanjikim dengsii urainii yang jeIns 

mengenai jcnis dan jumlah bavang/jasa yang d i | 5 e i j a n j i k a n ; 

C. hak dan kcwajiban para pihak ynrg icrikat di d^diuii jxeijanjian; 
d. niJai atau hatga konlrak pctcjjaan, serin syaral-syamt 

pcmliayaran; 
c. persyaralan dan spcsifikasi tcknis yang jchis dan tcriiici; 
f, Icmpal dan jangka wakfu pcnydcsaian/pcnyeiahan dengan 

discdai jadual wakTu penyclesaiari/peiiyeiMlMn yuiig p<isli scrla 
syaral-syarat penycrahamiyji; 

g. jaminan Icknis/hasil pckcrjaan yang dilaksanakan dan/alau 
kelcniuan mengenai kclaikani 

h- kctcnluan mengenai cidera janji dan sanksj dalojn hal para 
pihak lidak mcmcnuhi kcwajibannya; 

i - kelenluan mengenai pcmulusan kuiili flk sccara scpihak; 
j . ketentuan mengenai keadaan mcnxaksa; 
k. kelentuan mengenai fcewajiban para phak dalam hal lerjadi 

kcgagalon dalam pelaksanaan pck-jjaan; 

. 1. kelcniuan. . . 
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I , kctcnluan mengenai pcdindungan ttnagEi kci'jfl; 

111. kcienLuan mengenai bentuk dan langgung Jawab gangguan 
lingkungan; 

n. kelentuan mengenai penyelesaian perselisjhan. 

(Z) Kelcniuan peraturan perundang-undingan yang bcdaku dalam 
konlrak pengndaftn barang/ja&Ei pcneritiiah adalah pcraiuran 
ponindang-undangan Rcpublik Indonesia. 

(3) Perjanjinin/kontrak untuk pengadaan barang/jasa di dalam negeri 
lidak dapat diLakukau dalam bcniuk valuta asing. 

(4 ) Perjanjian/kontrak dalam bcniuk valuta asing tidak dipat 
' membcbani dana rupiah muml; 

(5) Perjanjian alau konlrak dalam benluk valuta ariu^ lidak dapal 
diubah dalam bcniuk rupiah dan sebaliknya konlrak daiam bcniuk 
rupiah lidak dapat diubali daUm benii k valuta asing. 

(6) Pcngccualian lerhadap kelentuan ayat ( 3 ) , ayat H ) ^im ay;;! (5) 
P a u l ini harus inendapat persetujuan dari Menteri Keuangan c.q. 
Direklurjcndcral Anggaran, 

Parngraf Kedua 
Jcnis Konlrak 

F u a l S O 

(1) Konlrak pengadaan barang/jnsa dibedikan alas: 
a. beidaaarkan bcniuk imbalan; 

1) lump sum, 

2) harga satuan; 
3) gabungan iumpsumdan hargasatuan; 
4) Icrima jadi (/x/mAqKl; 
5) pcracnlaoe. 
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b. iTCfiJasai kHin jangka waklii |Tclaksana.'iii: 
1) hihun lunggfll; 
2) lahun jainak. 

c, bcrdasai kan juiulfth penggiinn biiri(ng/,j;isa: 
1) konlrak iiengiidaan Iunggjil; 
2J konlrak pengfldaan bcrsama. 

(Z) KoiTkflk Jump sum adalah kontiak pengadaan barang/jasa R I M 

penyelesaian selxiruh pekcriaan dalam bains waklu lerlcnLu, 
dfrigan jumlah hai'ga yang pasll djui IcUp, dan semua resiko yang 
inungkin tcrjadi dalam proses penyelesaian peWcrjaan sej^nuSmya 
dilnngS'^'^S ^i^h penyedia barang/jasa. 

(3) Kontrak harga satuan adalah konliak pcngadaan bamng/Jasa AIHM 

^ penyelesaian seluruh pckcrjiian dalam batas waktu terlcntu, 
bcrdflsflrkan harga satuan yang pasti dan letap uniiik scliap 
s.Uuan/unsur pekcrjaan dengan spcsillknsi Icknis teilcntu, yang 
volume pckerjaannya masih hcisifat perkiraan scmentara, 
sedangkan pembayatannya didasarkan pada hasil pengukuran 
bersama alas volume pekerjaan yang benar-benar lelah 
dilaksanakan oleh penyedia barang/jasa, 

(4) Konlrak gabungan Jump sum dan harga saluan adalah kontrak 
yang mcrupakan gabungan Jump sum dan liniga saluan dalam 
salu pekerjaan yang diperjanjikaii. 

(5) Konlrak terima jadi adaiah kontrak pcngadaan barang/jasa 
pemborongan atas penyelesaian seluruh pckcrjaan dalam batas 
waklu Ecrtcnlu dengan jumlah batgn pasti dan tclap sampai 
seluruh bangu nan/konslruksi, peralatan dan jaringan uLama 
maupun penunjangnya dapal berfjngsi dengan baik scsuai dengan 
kriteria kincrja yang lelah diletaptan. 

(6) Kontrak 
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bidang konslcuks: alau pekerjaan pcmboiOiigan terlei.lu, diniflna 
1 - L t t i t i E T n i i y i k i i v J•^I '^niiy I ' | i Int i ••••Timn ip>i|tiilnii ip|"i Iq-r.E.-iCm i v i t l 

pcc'ScniJLSc ici'lentu dm'i JL J I I I I pekcijiuiti I N M I : LujjLLiEiLLk.'ii/ 
j'ciiibcu'ongaii ierscbiiL. 

J k L p J L | i ' ; i k III hull Uiiiy^'.iU ILLIIIIIIII f ' . k i i L l i it k | i t ' l i L k r i ' i i i i i i L i i | i d rriiuiii 
V îiiy, ] l U ' i i y , L k : L l d.'NLil j L l l y y , J L i ' : L i L iliiELik iiUiiia I ( MII 'U } Ijibliii 
n*i;.-y/ii i i i i 

(b) Konlrak tnhun jaiiiak adalah konlrak pL^ilaksanaan pekeijaan yaEig 
i iiii:iigikat dann anggaran uiiluk itusa Icbih dan 1 (satu) Inhiin 

a]i;̂ .5;arnn yang dilakukan itlas jjcrsdufuan olr.h .Mcnlcri KcTinngan 
untuk pcjigfldaan yang dibiayai A i W , Gubemur uiituk jjcngaiJujin 
yang dibiayai APBD Propinsi, Bupaii/Waljkoia unluk pengadaan 
yang dibiayai AI'BD Kabupalcn/Koliii 

(9) Konlrak r>engadaan tunggal adaiah konlrak an:ara salu unit keija 
alau saLu proyek dengan penyedia barang/jasa tcrtcntu untuk 
menydcsaikan pekeijaan lertentu dalam waklu icdcntu. 

(10) Konlrak pcngadaan bersama aJaTah konlrak jnitata Iv.berapa unil 
kerja alau behcrapa proyck dcngar penyedia baran.'ij/jasa tcrlentu 
untiik mcnyclcsaikan pekeijaan Lerlenhi daiain waklu lertcillu 
scsufli dengan kcgiatan bsrsama yang Jclas dari masing-masitig 
unil k f i j^ dan pcndanaan bcraama yang diluangkan dalam 
kescpakfllati bcrsama. 

Faragraf Keliga 
Fenandfllanganfln Konlrak 

Fflsa] 31 

(1) Para pihak inenHndatangani kontrak selambat-Iambatnyfl 14 
(einpat bdas) hari kerja Icrhilung sejak diterbitkannya sural 
keputusan penetapan penyedia barang/jasa dan scieEah penyedia 
barang/jasa menyerahkan sural jaminan pelaksanaan sebesar 5% 
(lima perscn) dari nilai kontrak kepada pengguna barang/jasa. 
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(2) Unluk |j;kerjafln jasa konstiUflii^i lidak dLpcrlukLin janiiiian 
rx'laksflnann, 

(3) Unluk pcngfldflfln dciigan niiai di bawak RpfLOOO.OOOjOO (lima 
juta rupiahl benluk konlrak cukup dengan kuilansi pembayamn 
dengan inctcrai secukupnya. 

(4) Unluk pcngadaan dengan nilai di alas Kp5.000.000,00 (lima juta 
rupiahj sampai dengan RpSO.COO.OOOjOO (lima puluh juia 
TupiahJi bentuk konlrak bcrupa Sural Perinlah Keija (SPK) lanpa 
jfiminaii jMilaksAnaan sebagai ma na ttimaksud ftalain ayal (1 J . 

C5) Untuk pengadaan dengan niUi di alas Rpb0,000.000,00 (lima 
puluh jTilfl rupiah), benluk kontrak bempa konlrak pcngadaan 
barang/jasfl (KFBj) dengan jaminari pelakianaan scbjigaimflna 
diinaksud dalam ayal (1 ) -

(6) Dalam melakukan pcrikalan, para pihak sedapnt mimgkin 
menggunakan Btandnr konlrak alau conloh SPK yang dikeluaikan 
pimpinan instansi yang bersangkulan atau instansi lainnya. 

f7) Kontrak unluk pckcrjaan barang/jasa yang, bcinilai di atas 
Rp50,000.000,000,00 (lima puluh miliar i-upiah) ditandaUngani 
olch pengguna bflrang/jasa sciolah mcmperolch |>i;]idapfil alili 
hukum konlrak yang prolcsional. 

H 

Faragraf Keempal 
Hak dnn TanggiingJawab Para Pihak 

dalam relaksannan Kontrak 

PasEil 32 
(1) Sctclah penandatanganan konlrak, pengguna bmatig/jasa segera 

melakukan peiiierlksaFtn lapangan bersnma-sama doiigfli'i penycdia 
barang/jasa dan membual berita.acara keadaan Iflpangan/semh 
lerima lapangan, 

(2) Penyedia barang/ja^a dapdl menenma uang muka dari pengguna 
barang/jflsfl. 
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ivii! <3).diki'Mdikiiii saiiksi l-trnifvi deiidni V'lnglirjiriikdun lx:s.imy,-| 
i-^iim ••••iiy.iii V.i-U'nlii|iii y^iiiy. ilinLii ikiLtiu Lki^ili.iV 

rai digiVil' KdillUi 
ItiiiLjayiiran Uimg Muka d i i i 

rn"-i£i;'i fV'krijjifiii 

(1) Uang muka dapat diberikan kepada penycdia barang/jasa sebagai 
I v r i k u l : 
a. Unluk usaha kccil 5clinggi-Iin;?giiiyM 30% (liga jJuUih |>ci'son) 

dai'i nilai kontrak; 
b- Untuk usaha selain usalia kecJ selinggj-lingginy.i 20% (dim 

puhih perscn) dflri nilai kontrak, 

(2) Fembayaran prcstasi pckcrjaan dilakukan dengan sislctn scrtilikal 
bulanan fllau sistem tcrmin, dengan memperhitungkan angsuraix 
uang muka dan kcwajiban pajak. 

I'aragraf 



P R E S i O l I N 
R C P U B L I K I N D O N E S I A 

- A3 -

PanigTflf Keciiflin 
IVmbahnn Konlrak 

f'jisal 34 

rcL'ubahan konirek dilakiikim scsuai kcscpfikatari fnijig^^utin tMrfing/jn^ji 
d m ])ciiyrdia biimng/jasA (para pihak) apabila ICLjadi ;>CL']ibahm 
iiugkvip pckcriaan, melocla. kcrjtt, alau waklu pcIflk&iiiiHiriii, ficsuai 
dengan kelcniuan yang licrlaku. 

Faragraf Kclujuh 
E'cnghcrlian dan FemulLisan Konlvak 

Tasal 3-3 

(1) ['ciiglu'nllan konlrak dilakukan bilamana leriadi bal-lia] di luar 
kekiiasaan pnra pMiak unluk inelaksanakan kcwajiban yang 
dilenlukan dalam kontrak, yang disebabkau oIcK Linibulnya 
pcrang, pemberonlakan, perang saudara, sepaiijang kejadian-
kejadian Icrscbul berkailfln dengan Negara Kcsfltui.n Republik 
Indonesia, kekacauan dan huru hara serta bcncana alam yang 
dinyatakan itsiui oleh pemednlah, alau keadaan yang ditelapkan 
dalam kontrak. 

(Z) Peniutusan kontrak dapat dilakukan bilainana paia pihak cidera 
janji dan/aiau lidak memenuhi kcwajiban dan tanggimg jawabnya 
sebflgaimana dialur di daiam konlrak. « 

(3) Pcjuutusati konlrak yang disebabkan oleh kdalaian penyedia 
barang/jasa dikenakan aanksi sesuai yang ditelapkan dalam 
konlrak bcrupa i 
a. jaminan pelaksanaan menjadi milik negara; 
b, sisa uang muka harus dilunasi oleh penycdia bflcans/j^sa; 
0. mcmbayar dcnda dan ganli rugi kepada negara; 
d, pengenaan daftar hitain untukjangka waktu lertentu. 
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(4) Fengguna bavang/Ja&ir dapat menuiluskan konhak secara sepihak 
apabila deiida kelerlanibalaii pelaksanaan ijekerfariii akibal 
kesalahau f>snyedia bacang/jasa iudah meiainpaiii besarnyfl 
jaiiiiiian pelaksanaan. 

{5) Pejnulusan konlrak yang disebabkan oleli kesalahan pengguna 
baraiig/jiiaa, dikenakan sanksi berupa kewajiban inenggfljid 
kerifgian yang uicniinpa penycdia barp-ng/Jasa scsuai yang 
ditelapkan dalam kontrak dsn ke'entuan peraturan pcrundang-
undang£[n y^ing berlaku. 

(G) Konlrak baial demi hukum apabila isi konlrak melanggsr 
- kefenluan perundang-undrtngan yang berlaku. 

( 7 ) Kontrak dibalalkan apabila para pihak lerbukli melakukan KKN, 
keourangan, dan pemalsuan dslain proses pengaiLian numpun 
pelaksanajni konlrak. 

Faragraf Kedelispan 
Serah Teriiua Fekerjaan 

Fflsa! 36 

(1) Sddali [jekcrjaan selesai 100% (seraltis porsen) sesusi dengan 
yang terluang dfllam konSrak, penyedia barang/jasa mengfljukan 
pernnnlaan secara tertuhs ktpsda pengguna barang/jasa urUuk 
penycrahan pekerjaan. 

( 2 ) I'engguna barang/jasa melakukan penilaian tciludap hasil 
pekerjaan yang lelah disetesaikan, baik secara scbaginin alau 
seluruh pekerjaan, dan menugaskan penyedia barang/jasa untuk 
memperbaiki dan/atau melengkapi kokurangan pekerjaan 
sebagaimana yang disyaratkan dalam konlrak. 

(3) Pengguna barang/jasa menerima penyerahan pekerjaan selelah 
seluruh hash pekerjaan dilaksanakan sesuai dengan ketentuan 
kontrak. 

' ( 4 ) Penycdia ... 
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f-l) Finycdia hararg/j«M wnjib mdflkukjin pemdiharaan Alas iiAsil 
jjcUcijajin sriam.i mas.i yang <lilOln|]k<m dateiii koMltak, ac'iiiiigga 
kondirinya tciap scpcrLi pada saaX jKnycrahiiii pckcria-in clan daprJ 
iiiein|>ci\ileh pcmbAyAuiii u,irig rctenai dcngjii mrr:yct.iiik.i:i 
jaminrtn pcmcEiharaitn. ^ 

(5> Mass peiiiekharajin minimal unluk pekerjaan pci-mflncn 6 (cr.am) 
buJnn unluk pekeijaan stmi pcrmancn 3 (lign) bnlnn dan masa 

pcmelihar.ian dapat inelainpaui tohun anggarnn. 

(6) Seiclah masa pemcliharaan benithir, pengguna barang/jasa 
mengembalikon jaminan pemcUbaroan kcpada penycdia 
If l ians/jaia, 

' Paragiaf Kesembilan 
Sanbi 

Poao] 37 

(1> Bila teijadi kelerlambaun peryctuauxn pekctjun akibaC dari 
kclalflian penyedia barang/jasaj maka penycdia baijng/jaia yang 
bersangkuTan dikenakan den da kclerlambatan sekurang-
kurangnya P/do (salu persei ibu) per hari dari nilai konlrak-

£Z) Bila terjadi kctcriambatan pekerjaHn/pcinbayflran karena semaU-
maia kesalahan alau kclaUian pengguna barang/jasa, maka 
pengguna barang/josa membayar kerugion yang ditanggung 
penyedia barang/jasa akibal kdcrlanibainn dimaksud, yang 
beMTinnya ditelapkan dalnm kontrak sesuai keteniuan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. 

(3J Konsulian percncana yang ttdak ccrmat dan mengakibalkan 
kcrugian pengguna barang/jasa dikenakan sanksj berupa 
kcharusan menyusun kembali pcrencanaan dengan beban tnaya 
dari konsultan yang bcrsangkuUn,dan/atau lunluUn ganli rugj. 

1 
Faragraf 
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l^tngrar K C K puluh 
IVnvelrviTftn IVin'li^iiltjii 

Pflsal 3S 

(1) Dila Icijadi pcrsdisilmn Antarii |x;nggijiiji bnr.-nig/ias.i dan 
penyedia barang/jnsn mnVi kediiit bclali pi'nik ineiiyclcs^iibiM 
pcTseliJihan di Indonesia dengan cava tnujyaw.itali, mcdiasi, 
konsiliAsj, Arbitrase, aiau melalui pcngadiUn, sesuai dengan 
kelentuan yang Idah ditelapkan daUm koJiiniL rnenurul hukum 
yangbcrLiku di Indonesia. 

(2 ) Kcputiiaan dan hasil j^enydeuian perselisihan dengan mcnilih 
salnh SAin cam lerscbul di alas ada.nh mcngikai dan segala biaya 
yjing tiintjul untuk mcnyclcsaiknn pi'ifidisihan tcrscbnl dipikul 
oleh pAra pihak sebagai mana diatur dalam konlrak. 

BAII113 
SSVAKELOU 

Pasal 39 

(1) Swflkdola adalah pelaksanaan pekerjaan yang diiejicanakan, 
dikcijakan, dan diawasi sendiri. 

(2) SwakeloU dapat dilaksanakan olch : 
a. pengguna barang/jasa; 
b. insUiisi pemcrmtah lain; 
c. kclompok masyarakat/lcmbagn swadaya masyarakal penerima 

hibah, 

(3) Pekeqaon yang dapat dilakukan dengan swakelola: 
A. pekerjaan yang bertujuan unluk inenjngkalkan kcmampuan 

teknis oumber daya maniaia insiansi pcinerinlah yang 
bcrsangkutan dmn seauai dengan fungsi dan tugas pokck 

^ pengguna barang/jasa; don/aiau 

b-pckcijoan-s. 
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b. pckcrjaan yang n|)erasi djn pCLticJiharaflimyfl mcjiierluJcan 
pmlisipasi masyarakat ihCtemral; dan/atau 

c. pekerjaan Icrscbul diliUat d^ii scgi l ic^ran, sifitl, iokosi aUu 
pembiayaannya lidak diininali oleh pcr.ycdifl baiimg/jasa; 
dan/atau 

d. pskeijaan yang sccaia rjnd/delail lidak dapat 
dihilung/dilentukan terlebJb dahiilu, tctiinggr^ apabila 
dilaksanakan oleh penyediti barang/jas;i ^ikan luenanggung 
resiko yang Ixsar; dan/atau 

e. pcjiydcnggatflHin diklnl, kuisus, pcnalatan, seminar, lokflkao'^i, 
atau pcnyuUj|iari;dan/alau 

f. pckcijaaii unluk pi-oyek |ieiconlo!ian {j^lotpi\fi(<:tj yajig bcraifal 
khusus nnliik |M;Mgeml>;jMghi]i k'knuk^.p/jiK'kxb keijn yang 
Iffluiii dafwE ditrLksannkrin alch [icuvodla batang/jjisa; (l;m/,'il;LiE 

g. |x:kci;jflan khusus yang licrsiffll ixmii-oscsaii diUa, pcrumusnn 
kebijakan pcmerintah, pcngujj^i' di laboratomim, 
pcngcmbangan sistem leHcnln dan penelilian olch jicrguman 
hitg^/k-mha^p iiimah pemcnntah; 

\\. pekerjaan yang bersifat rahasia bagi instansi pengguna 
barang/jasa yang bcrsargkutan, 

(4) Proaedur swakelola meliputi kcgiatan perettcanaan, pelaksanaan, 
pengawflsan di lapangan dan pelaporan. 

BAD IV 
PENDAYAGUNAAN PRODUKSl DALAA^ NEGERI DAN 

PERAN SERTA USAHA KECILTERMA5UK KOPEEiASi KECIL 

Bflginn Pcrtama 
Pcngadaan Barang/jasa yang Dibiayai 

dengan Dana Dalam Negeri 

Pasal 40 

Ĉ ) Instansi pernerintah w^jib: 
a. mcmaksimalkan ... 



irl I -in II .ilv 111' u »lll '..It'' 

" 51 ^ 

c i L L , i k £ ; j r n i i l k j i i i i J C i L y ^ y L L i u i i L J i UM' .Li iy . ' j . i . ' ia I I | i s l u l M , I I U 
-

n r y / ' r i , It'riU.'i'^iLk i v L i u M n y I ̂ LIL\',III I l i - n i | M i i ' l .ISM; .1 i i i i i . i£ . i i <II,L| 

• l.-llniM I VllgfiillMllI Ihll'rfU '̂.̂ /jil.Ml̂  
h. iiil^l1l/ib^il1ViIkhtil pciiy_v,iiiiii[|ii piMiyi'itij ixii'unyy}:ir^\ iCi.'Tittiii'jl; 
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, l u i i i l i j i kccil lemuuiiik k i i | K ' [ ' i i : ; i V.i'c\\ ;icj'iii k c l L H i i p i i k 

iiuisy.irakEit. 

(2) Krwajilxiii insUinst iKiiierinLili siHxigiiiiiiAiu ilk^ilniUuin d:ihuii 'lyul 
(1) dilakukan pada setiap lahapan pergadaar bacang/jasa rtmlai 
dari pcj'si.ipan sampai dengan penydcsaian perjanjian/kojiirak. ' 

(3) Dalam fN^rjanjian wajib iiicjicanliiiukaii i^crayaiviLiti jx:nyj^uiiajirL: 
n. Sliindar Nasional Indonesia (SN[) alau sLandar lain yang 

bcriakiL dan/alau slatidar intcrniLSjonal yang sctai.i yang 
ditelapkan oleh insiansi lerkait yang berwenang; 

b. prcduksi dalam negeri seuai dengan kcmajupuan induilii 
nasiojial; 

c. lenaga ahti dan/aUu penyedia bnirang/jasa dalam negeri. 

Bagian Kedua 
Pengadaan Barang/jasa yang dibiayai 

dengan Dana Fmjaman/Hibali Luar Negen 

Pasal 41 

CD Pcngadaan barang/jasa melalui pelclangan inlcmasional agar 
mengikulserlakan penyedia barang/jasi nasioiial seluas-iuasnya. 

(2) Pengadaan bflrang/jasa yang dibiayai dcngiin pinjaniaii kccdiL 
ekspor atau kredil lainnya harus dilakukan dengan jiCEsaingan 
sehal dengan pcrsyaratan yaiig paling mcnguntungkan iiegara, 
dari segi haiga dan Icknis, dengan meinaksimalkan penggunoan 
komponcn dalflm negeri dan per.yedia barang/jasa nasionat. 
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GSJ l^mllihnn pcnycdifl bjujing/jnsn yang dibiayai dengan piriamsn 
kiviJit eksixm jtlMi kredit lainnya hams dilakukan di cLilarr ncgci i . 

Ml Apabda pnijainan kredil ekspor alau hiUiU I M . J ' negen disenai 
dengan syaiai liaiiwa jxilaksanaan pcngadaan txii'fiiig/iasa hanya 
da|Xi1 dilakukan di negara pembcri piniaman kredil ckspor/hibah, 
agnr In tap diupRyakiiti seniaksimal nmngkin pcnggunaar 
Kirang/iasa hasil prcduksi dalam negeri dan mcngikulserlakan 
penycdia barang/jasa nasioiial. 

Qagian Keliga 
Keikulserlaan Kcrusahaan Asing 

PAsalA2 

11) Perusahaan asmgdaiiat ikul seitadi dalam pengndmn barang/Jas:i 

dengan n i l a i : 
a. Unluk jasa pemborongan di atas Rp50.OOO.uOa.OO0,CX) (lima 

puluh II11 liar rupiah); 
b. Unluk barang/jasa lainnya di atas Rpl 0.000.000.000,00 

(scpuluh miliar rupiah); 
c. Untuk jasa konsultansi di atas Rp5.000-000,OOOX>0 Oimi miliar 

rupiah). 

(Z) Perusahaan asing yang melaks^nakan pekerjaan scbagaimana 
dirraksud dalam ayat (1) hanis melakukan kerfasama usaha 
dengaii perusahaan nasional dalam bentuk kcmilraan. subkonlrak, 
dan Iain-Iain, apabila ada pcrusahaan nasional yang memiliki 
kcinampuan di bidang yang bcrsangkutan. 

(3) Kelcniuan ayat (1) dan ayat (2) pada pasal ini dapat dikccualikan 
unluk pengadaan malerial can pcraUUn pcrlahanan dl 
lingkungan Depariemen Pcriahinan/TNl yang ditelapkan oleh 
Menteri Pcttahanan/Pangliina TNI/Kepola Staf Angkalan. 
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Bngiiin Keciupal 
rirfcirns'ii ]-Ji\.i-y.ti 

( 1 ) D;IIILIIJ dokimioii pctig;i£ljLiiiL diiv.'ijitjkati iiiLinlairik-iii prerficnz^j 
harga untuk barang produksi dalam negeri, dan penyedia jasa 
peinbonongan nasional. 

(2) Unluk pengadaan barang/jasa ir.lcrnasional yang dibiayai dengan 
pinjainan luar negeri, bcsaruya prefcieiisi \\m-^,R unluk barang 
produksi dalam negeri selinggi-tirigginya 15% (lima belas j jersci i ) 

rii alas harga penawaran barang impor, lidak terma&uk bea masuk. 

(3) Besarnya prefcrcnsi harga u n l j k pckcqaan jas.i (smborongaii 
yarg diktrjakan OleSi konlraklor nasionat adateh 7,:?% (I j juh kotna 
lin-iLt pcvsnO di alas h.arga ]3enawaran lei-cndr-.b daii kfinlraklor 
asing. 

Bagian Kciiina 
Penggunaan Produksi Dala:u Negeri 

Pasal 44 

(1) Pcngadaan barang/jasa supaya mcngacu pada daftar inuenlarisasi 
barang/jasa yang lermasuk produksi dalam negeri yang 
didasatkar pada krilcria ler tentu, rnenurul bidang, subbidang, 
jenis, dan keloinpok barang/jasa. 

(2) Pengaluran mengenai daflar inventarisasi dan penyebarluasan 
informasi barang/jasa produksj dalam negeri sebagai mana 
diinaksud dalam ayal <l) yang dikeluarkan olch deparlcmcn yang 

J membidangi pcrinduslnan dan pcrdagangan. 

Bagian 
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Bagian Keenaju i 

Peran Serta d;in PeiiLiktlan reker|,ifln 
Unluk Usaha Kccil Termasuk Kopcrasi Kcoil 

Prtrograf rcrLmifl 
i'iVAn Serta Uaaha Kecil Tcrmcisuk Kopcrasi Kecil 

Pasal 45 

(1) DnJam proses percncanaan rian pengrtnggaian proyck/kcgirtlnn, 
instansi pcnierinlah inengflrahkan dan menelupkan besaran 
pcngadaan barang/ja-sa untuk usaha kccii lecniasuk kopemsi keciJ. 

(2) Depflrtemcit yang membjdansi koffciasi, peiigus.iha kccii, daij 
inencngaJi mengkoordinflsikni-i jicmbeLYUyaan u;.aha kedl 
Iciinasiik kopcrasi kccil oaiam poigadaaj: barang/jasa 
TTcmeriiitah-

(3} Pimpinan instansJ yatig membidangi kopcrasri, ppngnsalui kedl dan 
mencngah brrsaina instansi Jerkait di Piopinsi/Kabupaten/Kola 
mcnycbariuaskan informasi mengenai pcluRng usaha kcCil 
temmsuk kopcrasi kccil mengenai icncana pengadaan barang/jasa 
pcmcrinlah di wilayahiiya dan menyusun Diiekloi i PcLuang llagi 
Usaha Kcdl termasuk kopcrasi kecIt unluk disehii tuaskan kcpada 
usaliJi kecil lermflsuk kotterasi kcdl , 

• 

Faragraf Kcdua 
PcmakcUn Fckcijaan Unluk Usaha Kcdl Tcrmasuk Kofjerasi KeciJ 

Pasal 46 

Nilai pakct pckcrjaan pengadaaTi Kiifijig/jasa pt.inbnrcmgiin/ja.'Ha 
lainnya sampai dengan Kpl.00OOO0.O0O,Oa (salu miliar rupiflh) 
dipcruniukkan bugj usaha kecil lermasuk koperasi kecil, kecuaJi unluk 
pakel pckcrjaan yang luenunlu l kompelcnsi teknis yang lidak dapal 
dipenuhi oleh usahn kecil lermasuk koperasi kecil. 
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B A H V 

TEMHINAAK DAN PENG AW ASA N 

UiigLitn Pcrtama 
rembLiiRAn 

Fajal 47 

(1) Instansi pemerinlah wajib mcnsosialisasjkaji dan niembcrikjin 
bimbingan Eoknis sccara intensif kepitda .scmua pejabal percncana, 
peUksana, dan pcngawas di I ngkungan inslansinya yang lerkait 
ngar Kepulusan Fresiden ini dipfll dipnharui dan dikksnnakan 
dengan baik dan beiiar, 

(2) Lnslanĵ j pemcrintah bcrlanggung jawjib alas pengendalinn 
pelaksanaan pcngadun baiang/jau icrmasuk Vcwsjil:>iin 
incngopliiiialkan pciiggunaaii produksi dalam negeri, piirluasan 
kescinparan bcrusaha bagi usaha kccil LermaMk kopcrui kecil. 

(3) Fengguna barang/jasa scliap Lriwulan wajib meiapoj'kan rcslkasi 
pengadaan barang/jasa secara kumulaiif kepada pimpinan 
inslansinya. 

( 4 ] InsEanai pemerintah wajib mengumuinlun sccara Lcrtntka rencana 
pcngadaan barang/jasa setiap awal pelaksanaan tahun angguran. 

(5) Pcmimpin insUnsi pemerintah wajib membcbaskan segala bentuk 
pungutin biaya yang bcrkaila-i dcngnn perifinan cfiilani rangka 
pengadaan barang/jasa pemerinuh kepada usaha kecil Lermnsuk 
koperasi kecil. 

(3) Instflusi pemerintah dilarang mdakukan pungnian dalam bcniuk 
apapun dalam iv:iigadiAn barang/jasa pemerinlah kcouali 
pungulan perpajakan scauni dengan ketentuan peiaturan 
perundang-undangan yang bcilaku. 
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riisid 'in 

( J ) rni\v.Miii'i lLii'aiig/j;ia.'i M'gcu'n scli'hili |i<.'ii;.viii,V.l^alJUiiiyJi, iik-iiyiu'iiNi 

oi'gnniiiifli, ma'inn Lugna tiiin finigii scoii-i jcl-i^, kubi.inksannan 
jiclakajLinai], ivncjiiui ktiija yang i i i c n ^ g j L i i L b i i L ' k j L j i kcgiaLLJi yang 
luni.-H dilnk^.'Limkaii. In'iiink liubimgiin krrjn, s^.-viniii v-iug linnia 
I 1 1 1 ' : i I ' M , j j i l n IjikriJiiiJi cliui p i i j M ' d i i J ' kcrlii M ' n u ' . ' i Icrhili::, cJaii 
clisainpiikjiii kcjxid.n : i i : i M i i Inngaung d n n mill j>:iigiiwRa;iii inlcrii 
ni.'.1;iurii VJiLi; . ' , li('Triiniy,kiil.iil. 

( . ' I l i ' M y g i i i i i i tiiiiiiiiy,/jEi:.Ei w .^ ib iiirlnkiil lui iq-iii'Lilxit^iii iLui |B'l.i|sir>iii 
kciMngnii dnn hnsil kcrfn pridfl' sclirip kt'y.inlnn/pi'oyckf bnik 
kciimjinui iimii|mii linmluhm Liiiijim ixM.-iksnini.-iii luyjiAiiy.i d H i u 

LI I ' .iiii| i:iL^h^iiL Lr'iJ/ILLI j L j j i : . . ' i i L |jiii;.',r..jiijr', i\i\\t LMUI |Jl'lL^,ll^^'Jl:lJlEl ink'! LI 

iii'Jiinsi yiiiig iK 'mi i igki i l . i i i . 
(3] rk̂ nggunn barfing/iiisEi wnjib infinyimpaii rinn nicini-iihuvn aelnrnb 

lJiikll|M|-ii ]vlrtk^JiiLild1i• ^lI'LlgllElllEElL Imi^lliy./ldl.Vi L c l ^ l l l l l M l k llCI'lt'l 
nCiirji pt'osea |5iiIdnngnn/scleksi. 

(4) InalRnsi pemeriiiloh wajib m d a k u k j i n pcngawnsHu lerhadap 
IK'nyguiUL hii'dng/jnsji d?in ii ; inil i : i/fK'J j| lm1 pcny.i'ufn.iri cli 
liiigkungan instansi inasing-masing, dnn iiicnugriskAii kepjuk 
apaviit pengjiwflsan fungsional untuk mdnkukfln pcineriksaan 
scsiini ketentuan yang bcrUku. 

t5) Unit pcngflWflsan mlern padfl inslflnsi pemcrlntali melakukan 
pengawasan kegiatan/pEoyek, n^enainpung dan mcnindaklanjnii 
pengaduan maayarakat yang berkailaii dengan masalah atau 
penyimpangan dalam pelaksanaan pengadaan Lmrang/jasa, 
kemudian mdnporkan hflsi! pcmeriksajinnyri kepocSa 
menteri/pimpinan instansi yang bersangkulan dengan lembusan 
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to rcngjuna barang/jiiSJi wnjib mcmberikun tanggafWii/iiifmni.iJi 
mengenai p c n g a d u n baraiig/Jaui yang bcrada ci fJalam balas 
kesvenangjinnya kcpndu pesecte pcngntiaan/mnisVLirflkiTi yjing 
iiieiigajukan pengaduan atau yang incincriukan |>eivjda5.111. 

(7) Masyarakal yang tidak puas IfHmcap Uinggapan iilau iiifonnasi 
yang diumpaikan oleh pengguna tHrang/jasa di j ial mcngadukan 
kcpada jMcntefi/Fanglinm TNi/Kflpolri/PeJuimpin ]/tmhR^,i/ 

Cubcriiur/Bupali/VVaiikclfl/Dcw.in Gubcmiir hl/Pemiuipin 
UIIMK/ Dircksi BUMN/ Blt.MD. 

Diigijiti Keliga ^ 
'findak Unjii l iVng:i\\MMii 

h1s.1l A<i 

tlj Kepada para pihak yang lemyala lerLsukli mdanggar ketentuan 
dan pcoscdur pengadaan bacang/jasFi, muka ; 
a. dikenakan sanksi adminislrasi; 
b. ditunlulgaiiU njgi/dJgugatsccam perdala; 
c. dilapcrktn unluk diproscs secara pidana. 

(Z> Peii^uatan atau (indakan penyccia barang/jasa yang dapat 
diKcnakan sankai adalah: 
a. bertisaha mcmpcngaruhi panilia pengadaan/pcjabal yang 

berwenang dalam benluk dan cara apapuii, baik langsung 
maupun Lidak Ungsung guna memcnuJii kcinginannya yang 
tcrtenlangan dengan ketentuan dan proredur yang telah 
dilctapkan diLim dokumen pengadann/konlrak, dan alau 
kelentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku; 

b. melakukan persekongkolan dengan penyedia barang/jooa lain 
unluk mengaiur harga pcnawaran di luar prosedur 
pelaksanaan pengadaan bianing/jasa sebingga inengurangi/ 

-

http://h1s.1l
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p Tiu-iiil*ii.-ii iLiii/iii.iii iMi'iiV'iii 'h''^"" rt ir'Mi'.M •• lEiiL 'a[,iii 
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• •i-ii.sviil.vnik lmi'.-iiiy./j'1'..i visny cli1f'iLliil::iM ikiLnii <lMkMiMi'ii 
f K-jiy^ii l . ijiii; 

lE MiengiiridiiHcflii d i n drny.ui Ifciitigni nJjisnn Vang vVliik d i j v i l 
J E JV I liiiiggiiMg jnwjihkiiK iLriki/nlriK IhJiili iLiisil ilili-. imji |pk-li 
piiiiitm ijcngjidaan; 

r lidiil' 'lriji.ll Mirnyffr.iriilijin [»"lTr'[.'iJiniiv.n ' ." ' ." ' if rki>v"r" 1 i>rtli,TF' 
u'f.ii 'ji licilarl/jcungjawnli; * 

i'S) .Wiia iviiai-iten alim linibkan selugiiiiiiJiti.i <[iiii:ikMiit d;item .nyvs 
i ' l ) , diEwiuikiin sjinksi U'jLljL'ijLikjin kE'loiiLmiti ; v i .ihiiEiii 
I>cnriid£iiig-U(idrLiigfm y.mg h^ri.ikn yrm;^ clnkiliiilMi deiigiin 
LiiidakAii Lidak mengikulserUkaiv penycdia Ktraiig/jasa yang 
lcrlib.lL tlaUm kcscmpitan pcng'^ti^'^" lnrang/j . is , i pcmcrinl.-ili 
y»ing 1x1*5̂ 1 ngkii hi II. 

(-1) Fcmbcvifln aariksi sebflgaimana dimakiud tlalnm ny^r t3) , 
tlilflporkan oleh pengguna barfliig/jni.i. alau puj-ibal y,n:g 
berwenang Uinnyx kcpada: 
«. MenLcri/Fanglinut TNl/Kepila Folri/F^mimpin Lcmbaga/ 

Gubemur/BupaLi/ Walikota/Dewan Gubemur BVPemimpin 
B H E M N / Direkii B U M N / B U M D ; 

b, FejabnL berwenang yang mcngduarkun irin usaha penyedia 
b a r A n g / j u i y a n g bcrsangkuian-

(5) Kcpada perusnhaan non usaha Icecil lennasuk non ko|terasi kcdl 
yang Lerbukli mcnyalahgunakan kcsempatjin dan/atau 
kemudrthaiL yang dipcruniukkan bagi usaha kccil icriuaMik 
kc^xirasi kccil diker^akan sank^i Gcbagumana dialur dalam 
Un dang-Ull dang Numor 9 Tnhun 1995 lentang Usflhn Kccil. 

http://'lriji.ll
http://lcrlib.lL
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C- tnettibu.il dan/atJiu mcnyampALkim dokiiiiicii dm/al.ni 
kcLerangHn Uin yang hdak bciiar unluk menuniulii |)Cisyamlan 
pengadaan barang/jasa yang dilenlukan da In in /^kmr-cn 
]ic iigadtifln; 

d. mciigundutkan d i n dengan bcrtiig.ii .ilasjii yang kiiak cUuiil 
dipeiLanggung jawablcan dan/aiiu udak dap.a dileriina oidi 
panilia ^jengadnnn; 

c. MdnXk dFipaE incjiyeleanikiin pckerjjanjiya s^svuil dcug^iw knnlrak 
recara berlanggung jawab; 

(3) Alas pcrhualui ctau Imdakjn scbagaimana dimtksud dalem ayat 
£2J, dikenakp.n aanksi bcrdasarkan kctcnt nan prvaTuran 
pcnIndjing-undangan yang berlaku yang didali jlui dengan 
tind.ikaii lidak mcngikulscrEokan pcnyrdia barans/Maa yang 
leiiibal daiam kesempalan pcngadaan barang/i.isa |)emerintah 
y.mg IxiL'sangkuIan. 

(4) J^inberian sanksi sebagaimana diinaksud dalam ayat <3J, 
dilaporkan oleh pengguna baraag/jasa alau pejabal yang 
berwenang lainnya kcpada: 
El. Men ten/Fa nglima TNl/Kepala Polri/PcmimpEn Lcmbaga/ 

Gubcrnur/Bupati/ Wilikola/Ucwan Gubcrnur Dl/Pcmimpin 
BHMN/ Direksi BUMN/BUMD; 

b, Pejabal berwenang yang mengeluarkan izin usaba penyedia 
barang/jasa yang bcrsarigkutan. 

(5) Kcpada perusahaan non usaha keoii lermasuk non kopcrasi kccil 
yang tcrbukti menyalahgunakan kesempalan dan/alau 
kemudahan yang dipcruniukkan bagi usaha kecil tcmiasuk 
kcperasi kccil dikenakan sanksj sehagaimana diaiur dalam 
Undang-undang Nomor 9 Tahun 1995 tentang Usaha KeCiI. 

http://bcrtiig.ii
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BAD VI 
FEMGEMBANCAN KEMIJAKAN 

PENGADAAN BAKANG/JASA FEMERiNTAK 
pAstL 50 

0) Fnigsmbangan kcbi^iakan pengfldaan bai-ang/jaia pcmcrinLib 
dilxbJkan olch Unibaga Fcngcrnbangan Kebijakan J^ngad.ia:'. 
renierinlAh (LPKPF) yang pcmbcjilukflniiya ditelapkan dtngan 
Kcpviluaan Pitsidcn terscndiri, 

(Z) LFKPFsudfih terbcntuk paling UinlJat pada laug^ial I Jammri Z O O I J , 

(u) Langkah-Ungkah pcralapan peintentuban LFK"'"* **koordinajikai: 
oleh Mcnieri Negxra Ftrencanaan Fembnnsumin Naikmai/Ktpjlr-
Badan F c r c n ^ i n u n Fejnbangumui NasioniiL 

BAQVJI 
KETENTUAN LAIK-LAW 

t^isjil 51 

Kctenliian pengadaan barang/jasa y.'ing dilakLiknn inclrdui pola 
kcrjasama pcinerinUh dcrgan badan usaha, diatur dengan Keputusan 
Preside n terse ndiri. 

DAB Vlll 
KETENTUAN FEP_AUHAN 

^ Pasjl 52 

(1) Pcnggura barang/jasa dan panilm/piyftbat pengadaan wjyib 
mcinenuhi pcrsyaratan tciiinkasi keahUan pengadaan lxirAiig/jas<i 
pemcrintah scbagaimana dialur dalam FosaJ 3 dan J'asnl 10 palin-, 
lunbal tanggal I Januari 2C06. 



{2J Selaina pciayaratan Krtifikasi keahlian jKiigadaan Ijarang/jaia 
pcEnerinlAii bagi penggmu barang/ja^ dm ix-njim/pcjabal 

pcngadun sctugaimnna dlafm' tblnin Pasal 9 dan Vumi 10 
Keputusan Fresidcn ini belum dipenuhi, maka sampni dcngnn 
betns wnktu tenggal scbasaimena djmnksud dalatu ayat ( 1 ) , 
berlaku lande bukti kcikutserUan d i k m gielatihan pengadann 
ha rang/jasa pemeiinlali. 

OJ Saiiipaj dengan Unggal 31 Dcsember 2005, di mdang |â £' 
konslruksi dibcrlakukan kelcniuan pcjivaketaiv fobagai berikut: 

n. Heiigadaan dengin niUi di alas Kpl.OOO.QOO.000,00 (salu 
miliar rupiah) sampai dengan Rp3 000.000 .000/)0 (tig* miliar 
inipinh) dipenintukk.in bagi usaha meiiengaii jasa pelaksanaan 
konslruksi, kecuali unluk paket pekerjaan yang nienuntut 
koLupetensi tcknis yang tidak dapat dipunuhi olch usa'na 
meneiighh; 

b. Pengadaan dengan nilai saiiipAj dengan Kp200.000.000,00 
(duA Talus jula rupiah) diperun'ukkan bagi usaha kccil jasa 
pcrencanaan dan pengawasan kcnstniksi, kecuali untuk paket 
pekerjaan yang menunTut koEnpetcnsi teknis yang lidak dapat 
dipenuhi olch usaha kecilj 

(-11 Pcngadaan barang/jasa yang dila.Tsanakan sebclum Unggal 1 
JnniiLin 2004 diipai lierpcilomaM |kid:i Kcpiihis.iji ricsiJcn Nonioi^ 
18 Tfihun 2000 ictthmg Pcdtxnan Pel.iksaiinnn Pcngadaan 
Bnrang/Ja.sa inJInnsi Fcmcnnlah bcserla PctiinjukTekmsnya, 

\ 



f i n ' I J 
lil l - l l l U 11̂ . I M II I N I \.IA 

f i l 

HAW IS 

K i T T M n i A M U J i r n i J ' 

raaril 53 

lli k c - l i ' i i l i j A i i Jriuli l^iiijiil ^ i ^ ' ^ ' i i i j i • r i r l i ; - ' / ' i i i n SIIEI i v m i i n ' J E / . j f i J i i i i J i 

lf.ir.<iig/jj&:i jvmci'jiiljili bcscHni conloh fiiriiiirlii- hji.iii tfjiljim 
oiM.v^k.i fi'n,svi.r;i:iii luiniiyyjiir.:! |rriiiri'iiit.)|i, , ! L | r r . i | i ( , 4 i i il.iliirii 
l . - i i M | M i ' j i E i I ikin r--iriqiii'Hin I I K<qiiili:s.'in I ' l r r H i i U i o i i ' . L 

" '1 [ I ' " . . ' , I I I I ' i ' r i ; i l ' l i u y / r I ' r ' l H i l U M l i i | 'r r--jn J r - i l i i l i , i i i r I i i ' 

1. I ; , jmill,-'-HI i ' l V i i i l t ' l l Nomoi' 16 Tihon ItnM Icnhirg 
I V L i k f l i i i i . i . i i i A)is.c;.irin PcnrfEEpal.kjr i J i i n Iteknik KVy..ir,i 

.\p I M^^i iMM.iMii iLiiiluili lh'|ii'i'ii|iji k'lli Ji-iViUliii i l i ' i i y . t i i i ki'iIII 111:̂ 111 

nv^iJcii NoiiKM' Tahiin y-ing nuisih Ix-tlikii |ud.i A.i . t l 
Kepuliigan Presiden ini ditelapkan; 

hi-pti|iis,ii. r ^ u i d c i L .N\}iiiur ls> TJIIIUII 2<\)0 tenhmg iVdonum 
I'diiksaiitinii l\!ngiid'iiiJL Daiang/JiLsii ListeEisi PcnicnntJih; 

bcsoilfl pclunjuk teknis dan seluruh pcrubnhiinnyii ilmyalnkMu 
lidak LedakU' 

Pasal 5 4 

Kepulusan Frcsidcn ini muUi berlaku pada tanggai dilctapkan. 
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AgftT scHiip ornng mengetAhuinyn, memerinlAhkiin pengundahgan 
Kcpuiusnn Fi-csiden ini dengan pcnempaiaajiya dalnni Uinliar.i]! 
Ncgan RepuhLik Indonesia. 

Ditelapkan di Jakarta 
pada Unggal 3 Nopcmber 2003 

TOSllJENmUBUKINDONKSfA, 

Efd. 
MEGAWATI SCEKAFJ^OPUTHI 

Dinndangkan di Jakarta 
pada langgiE 3 Nopcmber 2003 

SEKRETAKES NEGAKA REFLJIILIK INDONESIA, 
Lid. 

BAMHANG KESOWO 

LEMBARAN NEGARA REPUBUK INDONESW TAHUN 2003 NOMOR 120 

Salman xsuai dengan aslinya 
is Kabinel 
im dan 


